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ABSTRAKSI

Tanah mempunyai peranan yang sangat pentmg bag, kestabilan stuk ur suatu
bangunan, karena salah satu fungsi tanah dalam suatu bangunan Teknik Sipili ya tu
„3an beban suatu struktur yang diteruskan oleh fondas,. Tana lempung;adafc*
ienis tanah yang mempunyai daya dukung yang rendah sehingga perl ditotan
Jpe baikan sifat fisik dar mekanik tanah untuk memenuhi pe™^.^^^

Usaha untuk perbaikan sifat-sifat tanah mi disebut stab.l.sas. tanah. Pada
penelitian ini diuunakan baha stabilisasi yaitu kapur dengan kadar penambahan kapur
adalah 3% 4% 5%. 6%. 7% dan 8% dari berat tanah nya.Has 1peneuiian Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength) diperoleh
kadar kapur'yanVmenghasilkan nilai sudut geser dalan dan ntlai ^r^™J
adalah 8% dengan pemeraman 14 hari dari berat tanah ker.ngnya dan Triaksial UU^tnslda^d Vndrained) didapat kadar kapur yang nilai sudut^^^
nilai kohesi maksimum adalah 7% dengan pemeraman 7 ha., dan berat anah
keringnya. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode MeyerhofL
Berda'sarkan pengujian Triaksial UU tanah dengan campuran kapur^75 d.dapakan
pen-hematan dimensi fondasi sebesar 86,67% sedangkan pengujian Tekan Bebas
(UCS) didapatkan penghematan dimensi fondasi sebesar 80%. Pada penamoahan
kapur sebanyak 7% diperoleh peningkatan daya dukung ^ ^s" ^
berdasarkan pengujian Triaksial UU dan pada pengujaian Tekan Beb-s (UCS) dengan
penambahan kapur 8% didapatkan peningkatan daya dukung tanah sebesa 86 21/.
Penghematan dimensi fondasi dari tanah asli dengan pengujian Triaksial UU dan
Tekan Bebas (UCS) sebesar 55,65%.

Kata Kunci: fondasi, kapur, kuat dukung. Meyerhoff
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BAB I

PENDAHlM A\

1.1 Latar Bclakang

Dalam rekayasa Teknik Sipil. tanah mempunyai peranan yang sangat
pentmg. Kenvataan d, lapangan, kondisi tanah yang dijumpai tidak selalu
memenuhi kualitas persyaratan fisik maupun teknis. karena itu periu dilakukan
usaha perbaikan sifat-sifat tanah untuk memenuhi persyaratan yang ditentukan.
Usaha perbaikan sifat-sifat tanah ini disebut stabilisasi tanah (Bowks, 19H6).

Tanah dengan plastisitas tinggi seperti lempung dan lanau cukup banyak di
Indonesia, jenis tanah tersebut memiliki daya dukung yang rendali dan akan
terjadi pengembangan volume bila pori tens, air dan akan menyusut bila dalam
kondisi kering. Hal ini yang menyebabkan tanah menjadi rusak seliingga tidak
mampu mendukung suatu bangunan konstruksi.

Tanah yang tidak memenuhi standar perencanaan dapat diperbaiki dengan
perbaikan mekanis atau dengan menambahkan bahan aditif tertentu seliingga
tanah menjadi layak dipakai bangunan konstruksi. Saiah satu perbaikan sirat-suat
tanah yaitu dengan stabilisasi. sehingga dapat memenuhi syarat untuk memenuhi
bangunan konstruksi.

Ada beberapa jenis stabilisasi yaitu secara fisik. mekanis maupun dengan
knmawi. Secara fisik stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan termal yaitu tanah
dipanaskan sehingga sifatnya berubah dan sifat aslinya. secara mekanis dilakukan
pemadatan untuk meningkatkan kerapatan tanah. scdangkan secara kimiawi tanah
distabilisasikan dengan mencampurkan bahan senyawa k.'mia. Tujuan dan
stabilisasi itu sendiri yaitu :

1. Meningkatkan kuat dukung tanah dengan peningkatan kohesi tanah dan sudut
geserdalam tanah.
Terpeliharanya kuat dukung tanah yang sudah baik. agar tidak mengalami
penurunan akibat pengaruh cuaca dan air.
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Pada tugas akhir ini akan dicoba menggunakan kapur sebagai bahan stabilisator.
Kapur banyak terdapat di alam dalam jumlah tak terbatas dan untuk
memperolehnya cukup mudah, dengan mencampurkan kapur pada tanah butir
halus. Dicoba diteliti dengan judul » Analisis Dimensi Fondasi Dangkal
Terhadap Pengaruh Campuran Tanah Dasar Dengan Kapur Berdasarkan
Kuat Dukung Metode Meyerhoff " di harapkan dapat meningkatkan kuat
dukung tanah dan terjadi penghematan pemakaian dimensi pondasi.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut ini.

Seberapa besar perbandingan dimensi pondasi pada tanah asli dengan tanah
yang sudah dicampur dengan bahan stabilisasi kapur.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui sifat fisik dan jenis tanah butir halus Kasongan, Bantul,

Yogyakarta,

2. Mencari variasi campuran kapur yang optimal untuk menghasilkan kuat
dukung tanah yang maksima,

3. Mencari dimensi pondasi dangkal bangunan pada kondisi tanah
undisturbed dan tanah yang telah dicampur dengan kapur,

4. Mendapatkan perbandingan luasan pondasi dangkal pada kondisi tanah
undisturbed dan tanah yang telah dicampur dengan kapur.

1.4 Batasan Masalah

1. Tanah yang digunakan sebagai sampel tanah butir halus yang berasal dari
daerah Kasongan, Bantul, Yogyakarta.

2. Bahan stabilisasi yang digunakan adalah kapur Wonosari, Gunungkidul.
3. Digunakan Pengujian Triaksial UU dan uji Proktor standar, serta uji Tekan

Bebas (UCS).



4. Penelitian hanya berdasarkan pada pengujian sifat fisik dan mekanis (w. y.
cp. c. LL. PL, qu). Tidak menganalisis unsur kimia tanah butir halus dan
tanah butir halus dengan variasi campuran kapur.

5. Penambahan kadar variasi kapur terhadap berat kering tanah menggunakan
kadar kapur 3%, 4%, 5%, 6%, 7%, dan 8%.

6. Waktu pemeraman atau curring time dilakukan pada 3hari, 7hari dan 14
hari.

7. Penentuan untuk analisis daya dukung Meyerhoff pada pondasi dangkal
berbentuk bujur sangkar dengan prediksi beban bangunan (P) =30 ton dan
tebal pondasi (t) =25 cm. Kondisi beban bangunan (P) vertikal dan beban
sentris. momen = 0.

8. Penurunan tanah tidak diperhitungkan.

9. Pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Sifat fisik tanah asli (kadar air. berat jenis, distribusi ukuran butiran

tanah)

b. Sifat indeks tanah yaitu batas-batas konsistensi (batas cair, batas

plastis, dan indeks plastisitas)

c. Pengujian pemadatan tanah atau Proktor
d. Pengujian Triaksial tipe UU (Unconsolidated Undrained)
e. Pengujian Tekan Bebas (UCS)

10. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.
Yogyakarta.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran adanya
peningkatan daya dukung tanah dan penghematan dimensi pondasi dengan
menggunakan bahan stabilisator kapur pada perencanaan pondasi dangkal suatu
konstruksi bangunan.



BAB II

TINJAUANPl STAKA

2.1 Tinjauan Umum

Tanah d.definisikan sebagai material yang terdin dan agregat (butiran)
padat yang tersementasi (tenkat secara kimia) satu sama lain dan dan bahan-
bahan organik yang telah melapuk (yang beipartikel padat) disertai dengan zat
cair dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat
tersebut. (Braja M Das, 1988).

Lempung didefinisikan sebagai golongan partikel yang bcrukuran kurang
dan 0.002 mm (Braja M Das. 1988). Ditinjau dan segi mineral (bukan
ukurannya). yang disebut tanah lempung dan mineral lempung adalah tanah yang
mempunyai partikel-partikel mineral tertentu yang menghasilkan sifat-sitat plastis
pada tanah bila dicampur dengan air (Grim. 1953).

Partikel lempung dapat berbentuk seperti lembaran yang mempunyai
permukaan khusus. Karena itu, tanah lempung mempunyai sifat sangat
dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan. Umumnya, terdapat kira-kira 15 macam
mineral yang diklasifikasikan sebagai mineral lempung (Kerr. 1959). Diantaranya
terdin dan kelompok-kelompok : montmorrilhmte. Mite, kao/mite. dan
polygorskhe (Hardiyalmo, H.C.. 1955, hal 14).

Keruntuhan geser (shear failure) dalam tanah adalah akibat gerak relatif
antara butirnya bukan karena butirannya yang hancur. sehingga kekuatan tanah
tergantung kepada gaya-gaya yang bekerja antara. butirnya. Dengan demikian
kekuatan geser tanah terdiri dari dua bagian :

1. Bagian yang bersifat kohesi yang tergantung kepada macam tanah dan
kepadatan butirnya.

2. Bagian yang mempunyai sifat gesekan (fnksional) yang scbanding dengan
tegangan efektif yang bekerja pada bidang geser.
Pada percobaan pemadatan tanah dapat diketahui berapa prosentase kadar

air yang diperlukan untuk mencapai kepadatan maksimum sehingga pada



kepadatan tersebut tercapai kekuatan tanah yang maksimum. Kadar air dalam
keadaan tersebut adalah kadar air optimum. Hal ini dapat diketahui dengan
melakukan penambahan air secara bertahap sesuai dengan yang d.ingmkan untuk
mengetahui besamya kadar air optimum. Pada kadar air optimum tersebut
mengakibatkan angka pori dan porositas menjadi optimum (Sosrodarsono, S,
1990).

2.2 Penelitian yang berhubungan dengan tanah lempung dan kapur
1. Nama : Henri Syahrul (98511087)

YudiSiswanto (99511098)

Tahun : 2006

Judul : Stabilisasi tanah lempung lunak dengan bahan aditif kapur
karbid dan perkuatan tanah dengan geotekstil.

Rumusan Masalah :

!. Seberapa besar perubahan nilai parameter geser tanah lempung lunak
(kohesi dan sudut geser dalam) setalah ditambah dngan kapur karbid.

2. Seberapa besar perubahan nilai parameter geser tanah lempung lunak
,kohesi dan sudut geser dalam) lempung setelah diperkuat dengan

geotekstil.

3. Seberapa besar perubahan nilai parameter geser tanah lempung lunak
,kohesi dan sudut geser dalam) lempung setelah ditambah dengan
kapur karbid dan diperkuat dengan geotekstil.

Tujuan Penelitian :

1. Mengetahui penganih stabilisasi pada tanah lempung lunak dengan
penambahan bahan aditif kapur karbid dengan vanasi campuran
sebesar 8%, 12%. dan 16% terhadap parameter geser tanah lempung.

2. Mengetahui pengaruh perkuatan tanah dengan geotekstil woven pada
tanah lempung lunak dengan vanasi 1 lapis, dan 2 lapis terhadap
parameter geser tanah lempung.



3. .Mengetahui pengaruh stabilisasi pada tanah lempung lunak dengan

penambahan bahan aditif kapur karbid 12% dan dilapisi geotekstil 1

lapis.

Hasil Penelitian :

1. Sampel tanah yang diambil dari daerah Ngawen tennaksud dalam

tanah berbutir halus dan berplastis tinggi dengan persentasi lempung

paling besar, mengandung lanau dan sedikit pasir.

2. Pengaruh penambahan bahan aditif kapur karbid pada penambahan

dengan persentase campuran terbanyak (16%) pada paremeter geser

tanah:

a). Pada pengujian Tnaksial Unconsolidated Undrained didapat

peningkatan kohesi sebesar 227,78% sedangkan nilai sudut geser

dalam meningkat 455.33% dibandingkan dengan pada keadaan

tanah undisturbed.

bi. Dan pengujian tekan bebas didapat peningkatan kohesi sebesar

357,764% sedangkan nilai sudut geser dalam meningkat 155%

jikadibandingkan dengan pada keadaan tanah asli (undisturbed).

3. Pengaruh penambahan geotekstil pada penambahan dengan jumlah

lapisan terbanyak (2 lapis) pada parameter geser tanah pada pengujian

Triaksial Unconsolidated Undrained dapat meningkatkan 281.18%

jika dibandingkan dengan pada keadaan tanah asli ( undisturbed).

4 Pengaruh penambahan bahan aditif kapur karbid pada penambahan

dengan persentase campuran 12% dan dilapisi geotekstil 1 lapis pada

parameter geser tanah pada pengujian Tnaksial Unconsolidated

Undrained didapat peningkatan kohesi sebesar 375% sedangkan nilai

sudut geser dalam meningkat 286,797% jika dibandingkan dengan

pada keadaan tanah asli (undisturbed).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penambahan bahan aditif

kapur karbid sebagai bahan stabilisasi dapat meningkatkan nilai



kohesi dan sudut geser dalam tanah lempung lunak, begitu juga halnya

dengan penambahan geotekstil sebagai lapisan perkuatan tanah.

2. Nama : Wakhid Supriadi (99 511 410)

Sandra Ciptadi (99511411)

Tahun : 2005

Judul : Stabilisasi tanah lempung dengan kapur tumbuk dan kapur

bakar untuk pondasi dangkal.

Rumusan Masalah .

1. Bagaimana propertis dan tanah lempung.

2. Bagaimana propertis dari campuran tanah lempung dengan kapur

bakar.

3. Bagaimana propertis dari campuran tanah lempung dengan kapur

tumbuk.

Tujuan Penelitian :

1. Mengetahui propertis tar.ah lempung Kwagon, Godean. Sleman,

Yogyakarta.

2. Mengetahui variasi campuran kapur tumbuk dan vanasi campuran

kapur bakar yang optimal untuk menghasilkan kuat dukung yang

maksimal.

3. Membandingkan kuat dukung antara campuran tanah dengan kapur

tumbuk dan tanah dengan kapur bakar pada kondisi campuran yang

optimal.

4. Menganalisis pondasi dangkal pada tanah asli dan tanah campur kadar

optimum campuran kapur tumbuk dan campuran kapur bakar.



Hasil Penelitian .

J. Tanah lempung Kwagon tennasuk silty clay dan tennasuk dalam

klasifikasi tanah lempung gemuk (fat clav). Berdasarkan pengujian

sifat fisik tanah, tanah lempung Kwagon mempunyai kadar air

lapangan (W"i,) sebesar 21.215 %>, kadar air setelah dikeringkan (w)

sebesar 14.49 %, berat jenis (Gs) sebesar 2.71, batas cair (LL) sebesar

60.61 %, batas plastis (PL) sebesar 30.59 %, dan indeks plastis (SL)

sebesar 30.02 %. Sedangkan berdasarkan pengujian sifat mekanik

tanah didapatkan berat kering (yd) maksimum sebesar 1.383 gr/cm'

dengan kadar air optimumnya (wopt) sebesar 28.94 %, kohesi (c)

2.5515 kg/cm", sudut geser dalam (cp) sebesar 6.0118 °, indeks

pemampatan (Cc) sebesar 0.2105.

2. Berdasarkan uji pemadatan diperoleh bahwa berat volume kering (ya)

maksimum dengan kapur tumbuk optimum 9 % sebesar 1.39496

gricnr dan kapur bakar optimum 6 % sebesar 1.40599 gr/cnr.

3. Berdasarkan analisis kuat dukung pondasi dan penurunan untuk

dimensi pondasi bujur sangkar B = 1 m didapat beban maksimum (Pu)

untuk tanah asli sebesar 7.4678 ton, tanah + kapur bakar optimum

sebesar 10.7000 ton dan tanah + kapur tumbuk optimum sebesar

8.2320 ton. Maka terjadi peningkatan sebesar 43.2818 % untuk kapur

bakar optimum dan peningkatan sebesar 10.2333 % untuk kapur

tumbuk optimum terhadap tanah asli.

3. \ama : Heri Purwanto (97511018)

EndiAkmal (97511339)

Tahun : 2006

Judul : Studi ekspenmen pengaruh pencampuran serbuk batu bara

dan serbuk gipsum terhadap kuat dukung tanah lempung

dengan metode Meyerhoff.



Rumusan Masalah :

1. Bagaimana cara ineinanfaatkan tanah asli di daerah Karang Kulon,

VVukirsari, Bantul agar dapat mendukung konstruksi bangunan yang

ada.

2. Bagaimana pengaruh penggunaan serbuk batu bara dan serbuk gypsum

terhadap nilai kohesi ( c ) dan sudut geser dalam (0) tanah lempung

Karang Kulon, VVukirsari. Bantul.

Tujuan Masalah :

1. Mengetahui kondisi sifat fisik dan mekanis tanah lempung Karang

Kulon, VVukirsari, Bantul.

2. Mengetahui pengaruh penambahan serbuk batu bara dan serbuk

gipsum terhadap nilai kohesi ( c ) dan sudut geser dalam (<p ) tanah

lempung Karang Kulon, VVukirsari, Bantul.

3. Membandingkan nilai daya dukung dan penghematan dimensi pondasi

antara tanah asli dengan tanah yang dicampur serbuk batu bara dan

serbuk gipsum pada perencanaan pondasi bangunan.

Hasil Penelitian :

1. Dan pengujian sifak fisik tanah diketaliui bahwa tanah diketahui

bahwa tanah Karang Kulon, Wujirsari, Bantul berwama coklat

kemerahan, lengket, dengan mudah dapat ditekan dengan ibu jan dan

mengandung pasir. Berdasarkan data pengujian sifat mekanis, maka

tanah lempung Karang Kulon, VVukirsari. Bantul tennaksud golongan

CH yaitu tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi, lempung

gemuk (fat clays) menunit metode klasifikasi Unified System, dan

tennaksud kedalam jenis lempung berlanau (silty clay) dalam sistem

(USCS).

2. Dan data pengujian sifat mekanik tanah lempung Karangkulon,

VVukirsari, Bantul yang kemudian dianalisis dengan metode Meyerhoff

didapat nilai qu = 35,57 t/mr. sudut geser dalam = 11,45387° dan



BAB in

I,WHASAN TEORI

3.1 Tanah

3.1.1 Pengertian Tanah

Dalam pengertian teknik secara umum, tanah didefinisikan sebagai

material yang terdin dari agregat (butiran) padat yang tersementasi (terikat secara

kimia) satu sama lain dan dari bahan-bahan organik yang telah melapuk (yang

beipartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang

kosong diantara partikel-partikel padat tersebut.

Semua macam tanah secara umum terdin dari tiga bahan. yaitu butiran

tanahnva sendiri. air dan udara yang terdapat dalam ruangan antara butir-butir

tersebut. Ruangan ini disebut pori (voids). Apabila tanah sudah benar-benarkering

maka tidak akan ada air sama sekaii daiam porinva. keadaan semacam ini jararig

ditemukan pada tanah yang masih daiam keadaan asli dilapangan. Air hanva dapat

dihiiangkan sama sekaii dan tanah apabila kita ambil tmdakan khusus untuk

maksud itu. misalnya dengan memanaskan di dalam oven 'Wesley. L.I). 19~~. Ha!

h

Sebaliknya senng ditemukan keadaan dimana pori tanah tidak.

mengandung udara sama sekaii. jadi pori tersebut menjadi penuh tensi air. Dalam

hal ini tanah dikatakan jenuh air (fully saturated). Tanah yang terdapat dibawah

muka air hampir selalu dalam keadaan jenuh air. Teon-teon vang di pcrgunakan

dalam bidang mekanika tanah ini sebagian besar dimaksudkan untuk tanah yang

jenuh air. Teon konsolidasi misalnya sena reori kekuatan geser tanah bergantung

pada anggapan hahwa pori tanah hanya mengandung air. dan sama sekaii tidak

mengandung udara (Wesley, LA), I') . Hal I).

Menurut Dunn. 1980 berdasarkan asalnya. tanah diklasifikasikan secara

luas menjadi :

11
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Gambar 3.1 menunjukkan system klasifikasi tanah berdasarkan

tekstur, system ini didasarkan pada ukuran batas dari ukuran tanah, yaitu:

1. Pasir : butiran dengan diameter 2,0 sampai 0,05 mm

2. Lanau : butiran dengan diameter 0,05 samapai 0,002 mm

3. Lempung : butiran dengan diameter lebih kecil dari 0,002 mm

100

o- 60,
<2f /\ S^tidy/clay/ \ Sjjlty.clgy/

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Prosentase Lanau

Gambar 3.1 Klasifikasi Tanah Berdasarkan USCS

4. Klasifikasi tanah dengan cara Unified System

Tanah diklasifikasikan dalam sejumlah kelompok dan sub kelompok.

Klasifikasi berdasarkan Unified system, tanah dikelompokkan menjadi

tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) jika lebih dari 50% lolos saringan

no.200. Sistem klasifikasi dalam Unified system dapat dilihat dalam Tabel

3.2.
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5. Klasifikasi tanah berdasarkan AASHTO

Pada tahun 1929 ditemukan sistem klasifikasi tanah AASTHO. Dan sudah

dikembangkan yaitu ASTM Standar no. D-3282, AASHTO metode MI45 yang

diperkenalkan pada tahun 1945 oleh Braja M. Das (Braja ML Das, l, 1995).

Tabel 3.3 Klasifikasi AASHTO untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya (Braja M.

Das, 1995).

Klasifikasi umum
material granuler Tanah-tanah lanau-lempung

(<35% lolos saringan no.200 (>35% lolos saringan no.200

klasifikasi

kelompok

A-1

A-3

A-2

A-4 A-5

A-7

A-1-a-A-1-

b
A-2-4A-2-5 JA-2-6A-2- A-6 A-7-5

A-7-6

Analisis saringan

(% lolos)

2.00 mm (no.10)

0,425 mm (no.40)

0,075 mm (no.200)

50 maks

30 maks

50 maks

15 maks

25 maks

51

maks

10

maks

|

I
35 maks 35 | 35 maks

maks ! 35 maks

51

min

10

maks

51 min

10

maks

51 min

10

maks

51

min

10

maks

Sifat fraksi lolos

saringan no.40

Batas Cair (LL)

Indeks Plastis(PI) 6 maks np

40 maks 41 ! 40 maks
min : 41 min

10 maks 10 i 11 min 11

maks : min

40

maks

10

maks

41 min

10

maks

40

maks

11 min

41

min

11

min

Indeks kelompok
(Gl) 0 0 0 4 maks

8

maks

12

maks

16

maks

20

maks

Tipe material yang
pokok pada
umumnya

pecahan
batu

kerikil dan

pasir

i Kenkil

! berlanau !
pasir | atau

| berlempung j
; dan pasir j

tanah

berlan

au

tanah

berlem

pung

Penilaian umum

Sebagai

tanah dasar

sangat baik sampai baik sedang sarnpai buruk

Catatan : Kelompok A-7 dibagi atas A-7-5 dan A-7-6 bergantung pada batas

plastisnya (PL)

Untuk PL>30 klasifikasima A-7-5

Untuk PL<30 klasifikasinya A-7-6

np = non plastis

GI = (F-38)((0,2+0,005(LL-40)) + 0,0l(F-15)(PI-10)

Dengan :

GI = Indeks kelompok F = persen material lolos saringan no. 200

LL = Batas cair PI = indeks plastisitas



3.3 Batas Atterberg ( batas konsistensi )

Atterherg (191!) memberikan cara unftik menggambarkan batas-batas

konsistensi dan tanah berbutir halus dengan peitimbangan kandungan kadar

ainiya. Batas-batas tersebut adalali batas cair. batas plastis dan batas snsut.

Kcdudukan batas konsistensi dari tanah kohesi disajikan dalam Gambar 3.1

basalt makm kenns. -*> kt

Keadaan Cair

(Liquid)
Keadaan Plastis

(Plastic)

Keadaan semi plastis Keadaan padat
<Seini- Pinst io t ! (Solid)

*

Batas cair

ILiquid limit)
Batas plastis

(Plastic limit)

Batas pengerutan
(Shrinkage limit)

Gambar 3.2 Batas konsistensi tanah

Sumhcr : iVcicv. /../>. /v~~ Mekanika i'anaii. tia

3.3.1 Batas Gair ( liquid limit)

Batas cair ( LL ) adalah kadar air tanah pada batas antara keadaan cair dan

keadaan plastis. yaitu batas atas-dari daerah plastis.

3.3.2 Batas Plastis (plastic limit)

Batas plastis ( PL ) adalah kadar air pada kediidukan antara daerah plastis

dan semi plastis. yaitu persentase kadar air dimana tanah dengan diameter silinder

3.2 mm mulai retak-ratak ketika digniting.

3.3.3 Indeks Plastisitas (plasticity index )

iiigcks plastisitas adalan sciisili antara batas can' dan baias plastis. Indeks

plastisitas merupakan interval kadar air dimana tanah masih bersif'at plastis.

Batasan mengenai indeks plastis. sifat. macam tanah. dan kohesinya dapat

dilihat pada Tabel 3.4:



fahe! 3.4 .Nilai indeks plastisitas dan macam tanah

Macam tanah

/ - I /

Sifat

\nii rUisfis

Plastisitas

rendah

Plastisitas

sedang

Plastisitas

Tine.!.!)

Pasir

Lanau

Lempung

berlanau

Lempung

Kohesi

Non kohesi

Kohesi

sebagian

Kohesi

Kohesi

3.4 Hubungan antara jumlah butir, air dan udara dalam tanah

Volume

* l

v I

t - _ r.
A

Udara

Air

Butiran

Berat

j. -•-

\v, = • i
i

A

T

i'
T"

\V.

Gambar 3.3 Tiga rase Eiemen Tanah {H'-a/a. A/. Das. l. 1995)

Dalam hal ini'

V —Isi ' volume) (cm )

= lsi air {volume at water) (cm' )

= 1st pon rongga (volume of void) (cm i

=1st butir-biitir padat (volume o1 solid) icm')

^ Berat (weight) (gr)

= Berat udara (weight ofair)

Ww = Berat air (weight ofwater) (gr)

Ws = Berat butir-butir padat (weight ofsolid) (gr)

Vw

\ V

Vs

w

Wa



Dari gambar di atas dapat diperoleh runuis-rtimus sebagai bcnkut :

!. Kadar air (Moisture content water content)

Kadar air adalah perbandingan antara berat air dengan berat partikel padat

dalam tanah. yaitu :

w=^L,ioo% (.VI)
\v

2. Berat jenis (specificgravity)

Gs = -:- (3.2)

3. Berat isi tanah alami / asli (Natural density)

Adalah perbandingan antara berat tanah seluruhnya dengan isi tanah

seluruhnya. yaitu :

W
"/ - (>..•>)

V

4. Berat volume kering tDiy density)

W
Y; = ~s : (3.4)

V

5. Berat volume basah (Submerged wet density)

V\ +\V
7,. = —~ (3.3)

V

3.5 Pengujian Kepadatan Tanah (Proktor Standar)

Ppmci/t Qf^n fld.qlcill ciiqrjT ni-Acnc ni^moflQlun nTi-rij.-(i| toiioli r/ilinvntQ r-unqrli

pengurangaii volume udara dan volume air dengan memakai cara mekanis.

Kepadatan tanah tergantung banyaknya kadar air. nka kadar air tanah sedikir

maka tanah akan keras begitu pula sebaliknya bila kadar air banyak maka tanah

akan menjadi lunak atau cair. Pemadatan yang dilakukan pada saat kadar air lebih
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imggi danpada kadar air optimumnya akan memberikan pengaruh terhadap sifat
tanah.

fujuan pemadatan tanah adalah memadatkan tanah pada kadar air optimum
dan memperbaiki karakteristik mekanismc tanah. yang akan memberikan
keuntungan yaitu :

a. Memperkecil pengaruh air terhadap tanah.

b. Bcrtambahnya kekuatan tanah.

c. Memperkecilkan pemampatannya dan daya rembes airnya.

d. Mengurangi perubahan volume sebagai akibat perubahan kadar air
(Hurdiyatmo. H.U.. I'J'J). hal 53).

Pemadatan tanah dapat dilaksanakan di lapangan maupun di laboratormm.
Dilapangan biasam atanah akan digilas dengan mesm penggilas yang didalamnya
terdapat alat penggetar. getaran akan menggetarkan tanah sehingga terjadi
pemadatan. Sedangkan diiaboratorium menggunakan pengujian standar yang
d.'sebut dengan tip proktor. dengan cara suatu palu dijatuhkan dan ketinggtan
tertentu beberapa lapisan tanah di dalam sebuah moid. Dengan diiakukanrrya
pengujian pemadatan tanah ini. maka akan terdapat hubungan antara kadar air
dengan berat volume. Hal mi dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Derajat kepadatan tanah diukur dari berat volume keringnya, hubungan berat
volume kering (y,j). berat volume basah (yh) dan kadar air (w) dinyatakan dengan
persamaan.

Berat volume kermt

'maks

—.—— ^—_•

Wl„n Kadar air (W)

Gambar 3.4 Hubungan Antara kadar air dan berat volume tanah

.(3.6)



V)

3.6 Tanah Lempung

Lempung adalah tanah berbutir halus yang memiliki sifat kohesi, plastisitas

tinggi. tidak memperlihatkan sifat dilatasi dan tidak mengandung jumlah butiran

kasar vang berarti. Lempung bila ditinjau dari segi ukuran didefinisikan sebagai

golongan paitikel vang beruktiran kurang dan 0,002 mm. Ditinjau dan segi

mineral, tanah lempung dan mineral lempung adalah tanah yang mempunyai

partikel-partikel mineral tertentti setta mempunyai sifat plastis bila tanah
dicampur dengan air.

3.7 Kuat Geser

Kuat geser tanah diperlukan untuk analisis daya dukung tanah. stabih'f.as

iereng dan tegangan dorong untuk dinding penahan tanah. Kuat geser tanah adalah

gaya perlawanan vang dilakukan oleh butir-butir tanah terhadap desakan atau

tarikan. Kuat geser tanah dapat dinvatakan dalam persamaan Coulomb:

r - c-ctgp (2,1)

dengan:

i = kuat geser tanah (ton m")

c =• kohesi tanah (ton nr)

o - tegangan nomial pada bidang runtuh (ton nr)

tp = sudut tieser dalam tanah ! : )

3.S Kapasitas Dukung Tanah

Daya dukung tanah merupakan kemampuan tanah untuk mendukung beban

struktur dan meneruskan beban akibat berat struktur secara langsuntr ketanah van«

tcrlctak dibawahnva Tanah van.r ,ni„^k w,an s.->,.,*,•_; !>,!„„ ,»,„„!..,,,; .a,..,,,

mengalami distorsi dan penunman. hal ini bila benambah terns maka penurunan

pondasi juga semakin besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa keruntuhan
kapasitas telah terjadi.

Kapasitas dukung ultimit dimana tanah masih dapat mendukung beban

dengan tanpa mengalami keruntuhan. Dinvatakan dengan persamaan :



q„
p„

~ A

li^tili .

.(3,8)

q„ = kapasitas dukung ultimit (t/nr)

P„ -= beban ultimit (ton)

A = luas beban (nr)

3.8.1 Analisis kapasitas dukung tanah berdasarkan teori .Meverhof.

Meverhof (1963) mengusulkan persamaan kapasitas dukung pondasi

dangkal dengan meniperin'tungkan bcntuk pondasi. eksentrisifas beban,

kemiringan beban, dan kuat geser tanah diatas dasar pondasi sebagai benkut ini,

q,! =sc.dc.ic.c.Nc + sc,.dq.]q.Dr. y.Nq + sy.dy.iy.0.5.B\y.Ny (3.9)
dengan:

q;i == kapasitas dukung ultimit ( ton in")

B" = lebar pondasi efektif ( m )

D. = kedalaman pondasi ( in )

y = berat volume tanah ( ton 'nr )

\. \;. -V = faktor kapasitas dukung untuk pondasi memanjanu

S.-. Sq_ Sv = factor pengaruh bentttk pondasi

dc d,_. dv ^ factor pengaruh. kedalaman pondasi

L. L. iv -"=• factor kemiringan beban

Nilai - nilai faktor daya dukung untuk pondasi btijur sanukar dan

inemanjang dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5. Faktor daya dukung teori Meyerhoff (Hary Christiady H, 1994)

Tabel 3.5 Faktor-faktor kapasitas dukung Meyerhoff (Hary Christiady H, 1994)

CP(°) Nc Nq NY

0 5.14 1 0

1 5.38 1.09 0.00

2 5.63 1.20 0.01

3 5.90 1.31 0.02

4 6.19 1.43 0.04

5 6.49 157 0.07

6 6.81 1.72 0.11

7 7.16 1.88 0.15

8 7.53 2.06 0.21

9 7.92 2.25 0.28

22
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cp(°) N, N,. Nv
1

39 67.87 55.96
-7-7 n ~)

40 75.31 64.20 93.67

41 83.86

93.71

73.90 113.99

42 85.37 139.32

43 105.11 99.01 171.14

44 118.87 115.31 211.41

45 133.87 134.87 262.74

46 152.10 158.80 328.73

47 173.64 187.21 414.33

48 199.26 222.30 526.45

49 229.92 265.50 674.92

50 266.88 319.06 873.86

Faktor bentuk fondasi menurut Meverhoff:

B
sc=\ + 0.2 — te-

L

Sq= 1+0.1—/g2
L

(
45 J-\

V 2 ,

45

sy= i+0.1-/,g2|45 +^

dengan : B = lebar pondasi

L ~ panjans pondasi

.(3.10a)

.(3.10b)

.(3.10c)

Untuk faktor kedalaman. Meverhoff memberikan koreksi sebagai berikut:

(3.11a)dc=\ +0.2 ^tg 45° +^
B { 2

dq =dy= 1+0,1 ^- te 45° +-^ I;untuk <b> 10 (3.11b)
B " { 2.
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Faktor - faktor kemiringan beban pada daya dukung pondasi dengan dasar

yang kasar, dengan resultan beban terdapat di pusat luasan pondasi dengan

kemiringan sebesar 5 dengan arah vertikal dinyatakan oleh:

dc s ~
c

J

ic= iq = \\-
90°

( Sff}1
ty-

V 9 )

Untuk beban yang arahnya vertikal ic = iq = iy= 1

.(3.10a)

.(3.10b)

3.9 Stabilitas tanah

Tanah merupakan bahan bangunan pada berbagai pekerjaan teknik sipil.

sehingga memerlukan suatu standar persyaratan tertentu. Ada 3 (tiga)

kemungkinan kondisi tanah dijumpai di suatu lokasi, yaitu :

1. kondisi tanah di lokasi cukup baik sehingga dapat dipakai langsung,

2. kondisi tanah di lokasi bangunan kualitasnya jelek sehingga perlu

diganti dengan t6anah dari jenis lain yang lebih baik,

3. kondisi tanah di lokasi bangunan kualitasnya jelek, namun tidak perlu

diganti tetapi tanah tersebut diperbaiki sifat-si fatnya sehingga

persyaratannya terpenuhi.

Bila benda yang diujikan merupakan tanah lempung yang memiliki kuat

dukung tanah yang rendah dan kadar air yang tinggi, sehingga tidak

dimungkinkannva suatu struktur berada diatas tanah lempung. Maka tanah ini

harus distabilisasikan.

Salah satu cara menstabilisasikan tanah lempung adalah pencampuran bahan

aditif dengan presentase tertentu sehingga menghasilkan kuat dukung tanah

optimum. Tujuan pencampuran bahan aditif secara umum adalah :

1. Mengurangi permeabilitas

2. Menaikkan kekuatan gesernya.

3. Stabilitas volume

4. Mengurangi deformability.



Beberapa jenis stabilisasi yaitu secara fisik. mekanis maupun dengan
kimiawi. Secara fisik stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan termal yaitu tanah

dipanaskan sehingga sifatnya berubah dari sifat aslinya, secara mekanis dilakukan
pemadatan untuk meningkatkan kerapatan tanah. sedangkan secara kimiawi tanah
distabilisasikan dengan mencampurkan bahan senyawa kimia. Tujuan dan

stabilisasi itu sendiri yaitu :

1. Meningkatkan kuat dukung tanah dengan peningkatan kohesi tanah dan sudut

geser dalam tanah.

2. Terpeliharanya kuat dukung tanah yang sudah baik, agar tidak mengalami

penurunan akibat pengaruh cuaca dan air.

3.10 Kapur

Kapur tennasuk bahan bangunan yang penting. telah digunakan sejak lama.

Orang-orang Mesir kuno menggunakan kapur untuk memplester bangunan. Kapur

juga sudah eukup lama dikenal di Indonesia sebagai bahan ikat dalam pembuatan
dinding, stabilisasi tanah dan sebagainya. Berdasarkan penggunaannya untuk
bahan bangunan. kapur dapat dibagi dua macam yaitu kapur sirih dan kapur aduk.

Kedua macam kapur tersebut dapat dalam bentuk kapur tohor maupun kapur

padam (Tjokrodimuljo, 1992 dalam Syahirman Suriadi. 2000).

Kapur tohor atau kalsium oksida (CaO) yang merupakan hasil pembakaran

batu kapur yang komposisinya sebagian besar kalsium karbonat (CaC03). Kapur

padam (slake lime) atau Ca(OH)2 yang merupakan hasil dari pemadaman kapur

tohor denean air.
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4.1 Pekerjaan Persiapan

Pembuatan proposal, pengambilan benda uji dilapangan. persiapan bahan
stabilisasi. persiapan diiaboratorium dan konsukasi ke dosen pembimbmg
merupakan rangkaian awal dalam pekerjaan persiapan.

4.2 Bahan dan Peralatan

4.2.1 Bahan

a) Tanah vang digunakan adalah tanah yang berasal dan Kasongan.

b) Kapur vang digunakan adalah kapur yang berasal dan Gunung Kidul
dengan variasi campuran 3%, 4%. 5%. 6%. 7% dan 8%

4.2.2 Peralatan

Peralatan vang digunakan dalam penelitian mi adalah alat untuk batas

konsistensi. uji proktor standar. uji tekan bebes (UCS) dan uji tnaksial (UU) di
Laboratonum Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil. Universitas Islam Indonesia.

4.3 Pekerjaan Lapangan

Pengambilan sampel tanah butir halus, yang berasal dari daerah Kasongan.

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan dua cara:

4.3.1 Sampel tanah asli

Sampel tanah yang diambil digunakan untuk pengujian kadar air. berat
volume. Tnaksial UU dan Tekan Bebas (UCS). Sampel tanah vang diambil tidak

boleh mengalami perubahan sifat mekanis dari tanah tersebut. Pengujian sampel
tanah ash ini menggunakan tabling berupa stlinder berdinding tipis dengan
diameter tertentu. Tabling masuk kedalam tanah sesuai tahapan. tetapi jangan

lanesunti diangkat agar memberikan kesempatan tanah untuk stabil dan melekat

pada dinding tabling.

27
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Tabuimyanti telah terisi sampel tanah diangkat dan ditutup dengan lapisan

parafin, dengan maksud agar tidak terjadi penguapan air.

4.3.2 Sampel Tanah Remolded (disturbed)

Sampel tanah yang diambil tidak perlu ada usaha yang dilakukan untuk

mehndungi sifat dan tanah tersebut. Tanah remolded digunakan untuk pengujian

analisa granuler, berat volume, proktor, triaksial dan tekan bebas (UCS).

Pengambilan sampel tanah remolded cukup dimasukkan kedalam plastik atau

karung.

4.4 Pekerjaan Laboratorium

Pengujian dilakukan diiaboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik

Sipil. Universitas Islam Indonesia. Beberapa pengujian yang akan dilakukan :

1. Pengujian sifat fisik (kadar air, berat jenis. berat volume, batas konsislensi

dan analisis granuler).

2. Pengujian proktor standar.

3. Pengujian triaksial tipe unconsolidated undrained (UL').

4. Pentiiijian tekan bebas (UCS)



4.5 Bagan Alir Penvusunan Tugas Akhir

Skema penvusunan tugas akhir im dapat dilihat dalam gambar 4.

Mulai

Meneumpulkan buku referensi
teii:..ns tanah dan bahan stabilisasi

PeiiLiarnbilan sampel tanah dan baiuii
stabilisasi

Penelitian di labora'.onum

i an an asli \

« Penguuaii sifat j
fisik & mekanis |

• L'j! Tnaksial L'L (

• Uu Proktor standar

• Uji Tekan Bebas
;

Analisis daya dukunu
menurut teori Meverho!

^

Hasil uji dan Bahasan |

Selesat

Gambar 4.1 Bagan alir penelitian

>j Tanah dicampur bahan
i stabilisasi kapur
[ • Uji Triaksial UL
I • Uji Tekan Bebas
I • Pemeraman



BAB V

ANALISIS PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di

laboratorium. yaitu pengaruh pencampuran kapur terhadap kuat dukung tanah

butir halus. Adapun perhitungan laboratorium disajikan pada bagian lampiran

laporan ini.

5.1 Sifat Fisik Tanah dan Klasifikasi Tanah

Dari hasil pengujian sifat fisik tanah telah diketahui. tanah Kasongan,

Yogyakarta berwarna coklat dan keras.

5.1.1 Pengujian Analisis Saringan

Hasil pengujian hydrometer dan analisis saringan didapat grafik sebagai

berikut :

Sampel 1 :

Pasir
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Gambar 5.1 Grafik Distribusi Pembagian Butir Halus
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Gambar 5.3 Sistem Klasifikasi Tanah USCS

32

Dari gambar system klasifikasi tanah USCS dapat dilihat bahwa tanah Kasongan,
Bantul, Yogyakarta termasuk jenis tanah lempung berlanau (silty clay).

GI- (F-38)((0.2+0.005(LL-40)) + 0.01(F-15)(PI-10)

= (45.39)(0.41725)+ (25.34)

= 44.27 ~ 45

5.2 Sifat Mekanik Tanah

Hasil pengujian sifat mekanik tanak Kasongan, Yogyakarta didapat hasil

seperti pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Sifat Mekanik Tanah

Percobaan Nilai

Kadar air w (%) 47,71

Berat volume tanah yb (gr/cm ) 1,80

Berat jenis Gs 2,55



5.2.1 Pengujian Batas-batas Konsistensi

Hasil pengujian batas konsistensi dapat kita lihat pada Gambar 5.4 dan

Gambar 5.5.
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Gambar 5.4 Grafik hubungan antara pukulan dengan kadar air (1)
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Gambar 5.5 Grafik hubungan antara pukulan dengan kadar air (2)

Dari hasil diatas didapat data pada Tabel 5.3 dibawah ini.

Tabel 5.3 Hasil Batas Konsistensi Tanah

I II

Batas Cair (LL) ^3.44 % 83,46 °A

Batas Plastis (PL) 36.67 % 36,11 %

Indeks Plastis (IP) 46,77 % 47,34

Rata-rata

83,45 %

36,39 %

47.055 %

Dari hasil perhitungan diatas kemudian diklasifikasi kedalam sislem
klasifikasi tanah Unified untuk menentukan jenis tanahnya, seperti pada Gambar

5.6.
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Gambar 5.7 Kurva Hubungan antara Berat Volume Kering Dan Kadar Air

Dari gambar kurva diatas diperoleh :

Berat volume kering maksimum = 1,283 gr/cm

Kadar air optimum = 39,76 %

5.2.3 Pengujian Triaksial UU

Dari pengujian triaksial UU pada tanah undisturbed diperoleh sudut geser
dalam (<p) dan kohesi (c) yang akan digunakan untuk menganalisis daya dukung
tanah. Dari pengujian Triaksial UU tanah asli maka diperoleh :

Kohesi (c) =0,169553 kg/cm2
Sudutgeserdalam (cp) = 22,87961°
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Strain (%)

n3 = 0.580 kg/cm2

a3 = 0.286 kg/cm2

a3 = 0.143 kg/cm2

20

37

Gambar 5.8 Kurva Hubungan Tegangan dan Regangan Pada Uji Triaksial Tanah

Asli

Dari a maks yang didapat dibuat lingkaran Mohr seperti pada gambar 5.9.

2 -:

4 4.5 5 5.5 6

Normal Stress (kg/cm)

Gambar5.9 Lingkaran Mohr Uji Triaksial UU tanah asli



5.2.4 Pengujian Tekan Bebas (UCS)

Dari pengujian tekan bebas pada tanah undisturbed diperoleh sudut gesek

dalam (cp), kohesi (c) dan kuat tekan tanah (qu) seperti pada gambar 5.10

1.4

0% 2% 4% 6%
Strain

8% 10%

Gambar 5.10 Kurva Hubungan Tegangan dan Regangan Pada Uji Tekan Bebas

Tanah Asli

Hasil pengujian tekan bebas tanah asli diperoleh :

Kohesi (c) : 0,402 kg/cm2

Sudut geser dalam ((p): 20°

Kuat tekan tanah (qu) : 1,14692 kg/cm2

Sudutpecah(a) : 55 °

Contoh perhitungan tegangan sampel tanah undisturbed :

Pada detik ke-30 pembacaan dial perpendekan tanah 0.40 mm.

LRC = 0,5083 kg/div

LuasAo =11,9459 cm2

Tinggi Lo = 7,5 cm

Pembacaan def. dial = 280

Pembacaan load dial = 28



Total deformation. AL = 280 x 10"' - 2.8 mm

Lota! Load. P = load dial x LRC = 28 x 0.5083 = 14.2324 kt

M. 0.28
Reuanuan. v.

is.oreK.si. /\

0.037:
Lo 7.5

Ao 11.9459

(1-f) (1-0.0373)

I> 14.2324

7
iz.fus/ cm

.4 12.4087

Pada pembacaan dial 280 terbaca dial beban 28 sama dengan beban 14.2324 kg.

P.

.1469 kg/cm"

39

.egangan. qu - o
A

1.1469 kg/cm samapai mencapai beban maksimum.

dilakukan pengukuran sudut pecah.

Hasil pembacaan beban maksimum dan sudut retak dapat dihitung kohesi

(c) dan sudut geser dalam (cp).

Contoh perhitungan kohesi pada tanah undisturbed :

qu 1.1469 . 2
c = — = =0.4013 ks/cm

2.1gu 2.ig55c

Contoh perhitungan sudut geser dalam pada tanah undisturbed:

cp = 2.(a - 45°)

cp = 2.(55-45° 1= 20°

Tabel 5.5 Hasil uji Tekan Bebas tanah undisturh

Sampel I 11 Rata-Rata

! a° 55 58 56.5

', 9° 20 26 23

qu (kg/cm") 1.14692 1.3253 1.23611

c (kg/cm ; 0.402 ft A 1 A
\J ."T 1 ~T

i"l i/"\o



5.3 Analisis Penambahan Kapur Pada Tanah Kasongan

5.3.1 Pengujian Triaksial VV Tanah Dengan Campuran Kapur

Hasil penauiian triaksial tanah dengan kadar campuran kaDur3%. 4V :>°o,

6%, 7% dan 8% didapatkan data yang dapat dilihat pada Label 5.6.

Tabel 5.6 Hasil Peimujiar. Triaksial UU lanah dengan Campuran Kapur

Curing Penambahan ; yb Campuran Sudut Geser Kohesi (e)

Time Kapur (gr/cm3) j Daiam (tp)" Kg/cm"

3% 1,78 27.04 0,6

4% 1.77 32.63 0.68

3 Hari 5% 1.77 36,06 0,41

6% 1,74 41,39 0,35

7% 1.70 43,89 0,29

8% 1,70 43,86 0,30

in/ 1 *T-7

t , / / 33.20 n s i

4% 1,73 30,63 ! ~>~!

7 Hari 5% 1.74 44.83 0,62

6% 1.71 36.15 1.44

7% 1,77 42,58 1,06

8% 1,75 49,17 0,47

3'%. 1,73 20,76 0,69

4% 1.72 40.41 0.34

14 Hari 5% t 72 26,80 j 75

6%
1 -71
t , / 1 43.30 \t .(ivy

7% 1,73 44.36 0.43

8% 1.75 45.60 0.58

Dan tabel diatas dapat diketahui bahwa kadar penambahan kapur

maksimum vang menghasilkan sudut geser (cp) maksimum adalah sebesar 8%dan

berat tanah kering dan kohesi (c) maksimum adalah sebesar 5%dan berat tanah

kerimr.



Pemeraman 3 Hari
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41

-♦— kohesi

Gambar 5.11 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari.

0%

Pemeraman 3 Hari

2% 4% 6%

kadar Kapur

sudut geser
dalam

Gambar 5.12 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam (cp) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Triaksial UUdengan pemeraman 3 hari.
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Pemeraman 7 Hari

0% 2% 4% 6%

kadar Kapur

8%

42

-♦— kohesi

10%

Gambar 5.13 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 7 hari.

Pemeraman 7 Hari

-♦— sudut geser
dalam

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8%

kadar Kapur

Gambar 5.14 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam (cp) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 7 hari.
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Gambar 5.15 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 14 hari.
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kadar Kapur

Gambar 5.16 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam ((p) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 14 hari.



0% 3% 4% 5% 6% 7% 8%

kadar Kapur

D 14 hari

• 7 hari

D 3 hari

44

Gambar 5.17 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari, 7 hari danl4 hari.

0% 3% 4% 5% 6%

kadar Kapur

7% 8%

Gambar 5.18 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam ((p) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari, 7

hari dann 14 hari.



5.3.2 Pengujian Tekan Bebas (UCS) Tanah dengan Campuran Kapur

Hasil pengujian tekan bebas tanah dengan kadar campuran kapur 3%. 4°,

5°o. 6%. 7% dan 8% didapatkan data yang dapat dilihat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Hasil Pengujian Tekan Bebas (UCS) Tanah dengan Campuran Kapur

Curing Penambahan \ yb Campuran j Sudut Geser | Kohesi (c j

Time Kapur (gr/cm ) Dalam ((p)' K«/cm"

3% 1,74 | 36 | 0,5705

4% j 1.74 1 22 1,1075

3 Hari 5% 1,72 25 1,1570 1

6% 1,75 18 0,793 |

7% 1,74 46 i 1,0420
1 '•

8% 1,66 1 43 j 1,6100

3% 1,73 1 45 \ 0,5445

4 /<> 1,68 39 i 0,9750

7 Hari 1,70 19 ! 1,4430

6% 1,75 i !5 1,1895

7% 1,7? 25 j 2,0385

8% 1.72 ; 29 1,9805

3% 1,66 32 ! 0,7355
1 ' :

JO/
-t /o 1,70 29 1,3040

14 Hari CO/
r> / o 1,69 21 1,5675

0 /i) 1,76 28 0,9310 I

7% 1.75 32 1,6950

8% 1,70 48 1,2075

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kadar penambahan kapur

maksimum yang menghasilkan sudut geser dp) maksimum adalah sebesar 8% dari

berat tanah kering dan kohesi (c) maksimum adalah sebesar 7% dari berat tanah

kering.

, __ ,.,«!* 11% t. *
__•*__> I ' -I \ ' A
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Gambar 5.19 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 3 hari.
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Gambar 5.20 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam ((p) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 3 hari.
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Gambar 5.21 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 7 hari.
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Gambar 5.22 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam (<p) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 7hari.
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Gambar 5.23 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 14 hari.
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Gambar 5.24 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam ((p) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 14 hari.
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Gambar 5.25 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 3 hari, 7 hari dan 14 hari.

to 10
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Gambar 5.26 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam ((p) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 3 hari, 7 hari

dan 14 hari.



5.4 Analisis Kuat Dukung Ianah dan yang dicampur Kapur dengan Metode

Meyerhoff
, !• • i _.. j..i ,~ *-. i- J.t.,1...i-„~ A.^.,,.o„ fn.^>,,ilo \ 'f>vprhofT ^^"".'inAliaiiSii Ktldi UUivUnt; lanau unaixuivaii u*-n;-iaii lOiiiiilia iVit_yemail ^^..__c«..

asumsi pondasi berbentuk bujtir sangkar dengan lebar (B) =2mdan panjang (L)

- 2 rn pada kedalaman (Df) = 1.5 mdan beban tiang (?) =30 ton seperti pada

Gambar 5.27.

P = 30 Ton

<j>,c,~ih

M=l,5m

B=2m •*\

Gambar 5.27 Detail Pondasi Dangkal

Formula Meyerhoff:

qu = sc.dc.ic.c.Nc + sq.dq.iq.y.Df.Nq + sy.dy.iy.O^.B'.y.

di mana

Nc. Nq. Xy

S, S!; S-,

dL. d.,. d,

C C i"
n

D,

= daya dukung keseimbangan ultimit (kg.'cnr)

= factor daya dukung untuk pondasi

= factor pengaruh bentuk pondasi

= factor pengaruh kedalaman pondasi

= factor kemiringan beban

=~ lebar pondasi efektif ( m )

= kedalaman pondasi ( m )

= berat volume tanah ( kg cm' )

= kohesi (k« cirf)

0,25 m
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5.4.1 Hitungan Kuat Dukung Tanah Berdasarkan Uji Triaksial UU

Berikut ini adalah hitungan kuat dukung tanah berdasarkan data pengujian

Triaksial UU.

A. Hitungan Kuat Dukung Tanah Undisturbed Berdasarkan Uji Triaksial UU

Dari pengujian triaksial tanah undisturbed di dapatkan :

Kohesi (c) =0,171485 kg/cm2 = 1,71 t/m2

Sudut geser dalam (cp) = 22,61793 ° = 22,62°

yb = y = 1,8 gr/cm3 = 1,8 t/m3

P = 30 Ton

Df = 1,5 m

t = 0,25 m

Ybeton = 2,4 t/m3

Prediksi :

B = L = 2 m

Nilai Nc, Nq dan Ny berdasarkan nilai sudut geser dalamnya (q>) dari Gambar 3.4

untuk pondasi adalah :

Nc = 17,61 : Nq = 8.34 ; Ny = 4,54

ic = iq = iy = 1 (beban vertikal)

Faktor bentuk pondasi Meyerhoff:

Sc = 1+ 0,2 (B/L) tg2 (45 + (p/2)

= 1+ 0.2 (2/2) tg2 (45+ 22,62/2)

= 0.474

Sq = Sy =1+0,1 (B/L) tg2 (45 + cp/2)

= 1+0,1 (2/2) tg2 (45 + 22,62/2)

= 0,737

Lebar efektif B' = B-2ex, karena beban sentris maka ex = 0

Sehingga B' = 2 m, Df/B = 1,5/2 = 0,75
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Faktor kedalaman Meyerhoff:

dc = 1 + 0,2 (D/B) tg (45 + <p/2)

= 1 - 0,2 ( L5 2 )tg (45+ 22.62/2)

= 1.9

Karena w > 10 maka :

dq = dy = 1 r 0,1 (D/B) tg (45 + q>/2)

= 1-0.1 (1,2 2 )tg (45-22.62 2)

= 1.113

Kapasitas dukung ultimit:

qu = sc.dc.ic.c..\Tc +sq.dq.iq.y.Df.Nq + sy.dy.iy.0,5.B'.y.Ny

=0.474*1.9*1*1.71* 17.6K0.737* 1.113* 1*1.8*1,5*8,34+0.737*1,113*1*

0.5*2* 1,8*4.54

= 27.1198- 18,471 -6.703

= 52.2938 tm2

qa =qu/F • (Faktor aman, Fdianggap 3)

= 52.2938 3

= 17.43 t nr

q =yb(Df-t)+ybeton. t

= 1.8 ( 1.5 -0,25 )-2.4 *0,25

= 2.85 tnr

qan =qa-q

= 17.43-2.85

= 14.58 tnr

qan = P/ A = P/ (B2)

B*L =P/qa„

B2 =30 14.58

B = 1,43 m~B= 1.5 m

B= 1.5 m< B,„,dlks, = 2m " ~* OK!



:>j

CekB :

Ptot - P + (A*q)

= 30+ (1,5*1,5*2,85)

= 36,4125 t

qterjadi = Ptot / A

= 36,4125

1,5*1,5

= 16,18 t/m2 <qa= 17,43 t/m2 • Oke !!
Tekanan pondasi total (qterjadi) lebih kecil dari tekanan pada dasar pondasi

yang aman terhadap keruntuhan dukung aman (qa), maka dimensi pondasi

tersebut memenuhi factor aman terhadap daya dukung.

B. Hitungan Kuat Dukung Tanah dengan Campuran Kapur Berdasarkan

Uji Triaksial UU

Berikut adalah perhitungan kuat dukung tanah dengan campuran kapur 7%

dengan pemeraman 7 hari. Data dan perhitungan kuat dukungnya sebagai berikut:

Kohesi (c) = 1.45 kg/cm2 = 14,5 t/m2

Sudut geser dalam (tp)= 42,58°

yb = 1.8gr/cm3 = 1,8 t/m3
ytanah campuran = 1,75 gr/cm3 = 1,75 t/nr*
P =30 ton

Df =1.5m

t = 0.25 m

Ybeton = 2.4 t/mJ

Prediksi :

B = L = 2 m

Nilai Nc, Nq dan Ny berdasarkan nilai sudut geser dalamnya ((p) dari Gambar 3.4

untuk pondasi adalah :

Nc = 100.32

Nq =93,28

Ny =157,78

ic = iq = iy =1 (beban vertikal)
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Faktor bentuk pondasi Meyerhoff:

Sc = 1+0,2(BL)tg2(45 + o2)

= 1+ 0,2 (22) tg2 (45 + 42,58/2)

= 1,71

Sq =Sy = 14 0,1 (B L) tg2 (45 - a> 2)
= 1+0.1 (2 2) tg2 (45+42.58/2)

= 1,36

Lebar efektif B' = B-2ex, karena beban sentris maka ex = 0

Sehingga B' = 2 m. Df'B = 1.5/2 = 0,75

Faktor kedalaman Meyerhoff:

dc = 1-0,2(DB)tg(45-(p2)

= 1-0,2 (1.5 2) tg (45 -42,58/2)

= 1.34

Karena o > 10 maka :

dq = dy =1-0.1 (DB)tg(45 + (?2)

= 1 -0,1 (1.5 2)tg (45 -42.58/2)

= 1.17

Kapasitas dukung ultimit:

qu = sc.dc.ic.c.Nc +sq.dq.iq.y.Df.Nq +sy.dy.iy.0,5.B'.y.Ny
=1.71*1.34*1*14.5*100,32-1.36*1,17*1*1,8*1,5*93.28+1,36*1,17*1*0,

5*2* 1,75* 157.78

= 3333.16 - 400.75 - 439.35

= 4173,26 t/m"

qa = qu / F • (Faktor aman Fdianggap 3)

= 4173.26/3

= 1391,09 t/m2



= yb (Df-1)+ Ybc-um • t

= 1,8( 1,5-0,25)+ 2,4* 0,25

= 2,85 fin2

qan = qa-q

= 1391,09-2,85

= 1388,24 t/m2

qan - P / A = P / (B2)

B2 = P/qan

B2 = 30/1388,24

B

B = 0,:

= 0.15m~B = 0,5m

> m < Bprediksi ^ "1

CekB :

Ptot = P + (A*q)

= 30-(0.5*0.5*2,85)

= 30.7125 ton

qterjadi = Ptot/A

= 30.7125

0.5*0.5

OK

ss

= 122.85 t m: <qa = 1391.09 t/m2 • Oke !!
Tekanan pondasi total (q.^ad,) lebih kecil dan tekanan pada dasar pondasi

yang aman terhadap kemntuhan dukung aman (qa). maka dimensi pondasi
tersebut memenuhi factor aman terhadap daya dukung.
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5.4.2 Hitungan Kuat Dukung Tanah Berdasarkan Ilji Tekan Bebas (L'CS)

Benkut mi adalah hitungan kuat dukung tanah berdasarkan data pcngujiai

Tekan Bebas (L'CS).

A. Hitungan Kuat Dukung Tanah Berdasarkan Lji Tekan Bebas (CCS)

Dan pengujian tekan bebas tanah undisinib di dapatkan :

Kohesi (c.i '•-•'• 0.398 kg-'em" = 3,98 t ur

Sudut geser dalam (oi= 20''

yb r" 1.8 givenr = 1.8 Mir

!' = 30 ton

Df = 1.5 m

i = 0.25 m

-yee = 2.4 t PiL

Prediks!

B = L = 2 m

Nilai Ne. Nq dan Ny berdasarkan nilai sudut geser dalamnya (o) dari Gambar 3.

untuk ponoasi adaiah:

Ne -14.S3

V = 6.40

= 2.8"

= I (beban vertikal)

Faktor bentuk pondasi Meyerhoff.

Sc - ! -0.2 (B L)tg:(45 -o'2)

= 1 - (i.2 (2 2) tir (45 - 20 2)

= 0 86

Sq = S-; — 1 _. 610.1 (B L)tg-(45 -o2)

= 1-0.1 (2 2) tg2 (45-202)

= 0.93

Lebar efektif B' = B-2ex. karena beban sentris maka ex = 0

Sehimrua B' = 2 m. Df B = 1.5 2 = 0.75



Cck B :

Ptot =l>'T{A"q)

•••• 3ti - ! 1.5* 1.5^2,85)

36.4125 ton

qti-nvui, = Ptot / A

- 36.4125

1.5 * 1.5

- 16.183 Cm2 <qa = 28.197 tin2- • Oke !!

Tekanan pondasi total (q^aiid lebih kecil dari tekanan pada dasar pondasi
vang aman terhadap keruntuhan dukung aman (qa). maka dimensi pondasi
tersebut memenuhi factor aman terhadap daya dukung.

B. Hitungan Kuat Dukung lanah dengan Campuran Kapur Berdasarkan

lji Tekan Bebas (PCS)

Benkut adalah perhitungan kuat dukung tanah dengan campuran kapur S°o
dentian pemeraman 3hari. Data dan perhitungan kuat dttkungnya sebagai benkut :
Kohesi ic) = 1.851 kg cm" = 18,51 t m"

Sudut geser daiam tipr= 42"

yb = 1.8 grcm' = 1.8 thr

y tanah campuran = 1.65 gr cm'" = 1.65 t/m"

P - 30 ton

Df - 1.5 m

r •--•= 0.25 m

Yhcl.::; "" -•"! l nr"

Prediksi :

B - L •=•" 2 m

Nilai \f. No dan Ny bjrdasarkan nilai sudut geser dalamnya (<j>) dari Gambar 3.-1

untuk pondasi adalah :

Nc . . =93.71

Nq. = 85.37

Ny = 139.32

ic = iq = iy - = 1(beban vertikal)



Faktor bentuk pondasi Meyerhoff :

Sc = 1+0,2 (B/L) tg2 (45 +(p/2)
= 1+0.2 (2/2) tg2 (45 +42/2)

= 1,15

Sq =Sy =1+0,1 (B/L) tg2 (45 +(p/2)
= 1+ 0.1 (2/2) tg2(45+ 42/2)

= 1,07

Lebar efektif B' =B-2ex ,karena beban sentris maka ex =0
Sehinega B'=2m. Df/B = 1.5/2 = 0,75

Faktor kedalaman Meyerhoff:

dc = 1+ 0,2 (D/B) tg (45 + cp/2)

= 1+0,2 (1.5/2) tg (45 + 42 /2)

= 1.34

Karena cp > 10 maka :

dq =dy =1+0.1 (D/B) tg (45 +(p/2)
= 1+0.1 (1.5/2) tg (45+ 42/2)

= 1.17

Kapasitas dukung ultimit:
qu =sc.dc.icc.Nc +sq.dq.iq.y.Df.Nq +sY.dy.iY.0,5.B'.Y.NY

=1.15*1.34*1*18,51*93,71+1,07*1.17*1*1.8*1.5*85,37+1,07*1,17*1*0,

5*2* 1.65* 139.32

= 3331.25 + 330.49 + 329,60

= 3991.34 t/m2

qa =qU / F • (Faktor aman Fdianggap 3)

= 3991.34/3

= 1330.45 t/m2



= Yb(Df-t)4-Ybct.,n.t

= 1.8( 1,5 -0.25) + 2,4* 0,25

= 2.85 t/m2

qan =qa-q

= 1330.45-2.85

=1327.60 t/m2

qan =P / A = P / (B2)

B2 == P / qa„

B2 = 30/1327.60

B

B = 0,5

= 0.15 m~B = 0.5m

m < tiprcdiksi * m

CekB :

Ptot = P + (A*q)

OK

= 30+ (0,5*0.5*2.85)

= 30.7125 ton

qterjadi = PtOt / A

= 30.7125

0.5*0.5

= 122.85 Cm2 <qa= 1330,45 t/m2 • Oke !!

Tekanan pondasi total (qterjaJi) lebih kecil dari tekanan pada dasar pondasi
yang aman terhadap keruntuhan dukung aman (qa). maka dimensi pondasi
tersebut memenuhi factor aman terhadap daya dukung.
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BAB VI

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

6.1 Klasifikasi Tanah

Dari pengujian yang dilakukan pada tanah Kasongan, Bantul, Yogyakarta

berdasarkan metode klasifikasi tanah Unified System didapat:

1. Tanah yang lolos saringan no.200 adalah sebesar 83,39 %, prosentase ini lebih

besar dari 50% maka tanah termasuk golongan berbutir halus.

2. Batas cair sebesar 83,45 % lebih besar dari 50%, Indek Plastis (IP) sebesar

47,055 %, maka tanah ini terletak pada posisi diatas garis A. Kemudian

dimasukkan ke Tabel 3.3 dan diperoleh hasil, berdasarkan klasifikasi

AASHTO tanah Kasongan masuk kelompok A7-5 (45).

3. Dengan menghubungkan Batas Cair dan Indeks Plastisitas maka tanah ini

termasuk golongan tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi (CH).

Berdasarkan metode klasifikasi tanah Unified Soil Classification System

(USCS) diketahui bahwa tanah yang digunakan dalam penelitian ini

merupakan tanah lempung berlanau (silty clay).

6.2 Kekuatan Tanah

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kekuatan tanah pada

penelitian ini adalah pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained (UU) dan

pengujian Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength) yang mengacu pada.

6.2.1 Pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained Dengan Campuran

Kapur

Hasil dari pengujian Triaksial Unconsolidated Undrain pada tanah dengan

campuran serbuk kapur dapat dilihat di Tabel 5.6.
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0% 3% 4% 5% 6% 7% 8%

kadar Kapur

O 14 hari

• 7 hari

D 3 hari

64

Gambar 6.1 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari, 7 hari dan

14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat kohesi maksimum diperoleh pada kadar

campuran kapur 5% pada pemeraman 14 hari dengan peningkatan nilai kohesi

sebesar 90,31 % dari kohesi tanah asli. Waktu pemeraman sangat mempengaruhi

kenaikan nilai kohesi, sehingga semakin lama diperam semakin tinggi nilai

kohesinya.
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- d 14 hari

17 hari

3 hari

0% 3% 4% 5% 6% 7% 8%

kadar Kapur

Gambar 6.2 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam(cp) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari, 7

hari dan 14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat nilai sudut geser dalam maksimum

diperoleh pada kadar campuran kapur 8% pada pemeraman 7 hari dengan

peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar 53,47 % dari nilai sudut geser dalam

tanah asli.
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6.2.2 Pengujian Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength) Dengan

Campuran Kapur

Hasil dari pengujian Tekan Bebas (UCS) pada tanah dengan campuran

kapur dapat dilihat pada Tabel 5.7 yangdiplotkan dalam gambarberikut ini.

60

0% 3% 4% 5% 6%

Kadar Kapur

7% 8%

D 3 Hari

• 7 Hari

• 14 Hari

Gambar 6.3 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam(cp) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas(UCS) dengan pemeraman 3

hari, 7 hari dan 14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat nilai sudut geser dalam maksimum

diperoleh pada kadar campuran kapur 8% pada pemeraman 14 hari dengan

peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar 52,08 % dari nilai sudut geser dalam

tanah asli.
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0% 3% 4% 5% 6%

Kadar Kapur

7% 8%

D 3 Hari

• 7 Hari

D14 Hari

68

Gambar 6.4 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemerama 3 hari, 7 hari

dan 14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat kohesi maksimum diperoleh pada kadar

campuran kapur 7% pada pemeraman 7 hari dengan peningkatan nilai kohesi

sebesar 59,97 % dari kohesi tanah asli.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti seperti

dalam pembahasan bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Dari pengujian sifat fisik tanah diketahui bahwa tanah Kasongan, Bantul,

Yogyakarta berwarna coklat dank keras. Berdasarkan data pengujian sifat

mekanis, maka tanah lempung Kasongan , Bantul, Yogyakarta tennasuk

golongan CH yaitu tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi,

lempung gemuk (fiat clay) menurut metode klasifikasi USCS tanah termasuk

dalam jenis lempung berlanau (silty clay). Berdasarkan AASHTO tanah

Kasongan Bantul termaksud kedalam kelompok A7-5 (45).

2. Dari perhitungan kuat dukung tanah berdasarkan uji Triaksial UU dengan

campuran serbuk kapur optimum 7% dengan pemeraman 7 hari terjadi

peningkatan nilai qu sebesar 98,81 % dari qu tanah asli 52,294 t/m2 menjadi

4399,36 t/m2. Sedangkan dari uji tekan bebas antara tanah asli dengan tanah

yang dicampur kapur optimum 8% dengan pemeraman 14 hari diperoleh

peningkatan qu sebesar 86,21 % dari qu tanah asli 11,4692 t/m menjadi

83,1521 t/m2.

3. Penghematan luasan fondasi dari tanah asli dengan tanah yang telah dicampur

kapur sebesar 55,56%

4. Penghematan dimensi pondasi yang terjadi pada tanah dengan campuran kapur

7 % berdasarkan uji Triaksial UU adalah 86,67 % dan 80 % berdasarkan uji

tekan bebas.

70



71

7.2 Saran

1. Perlu diteliti pengamh penggunaan kapur terhadap jenis tanah lainnya.

Perlu diteliti lebih lanjut kadar kapuryang lebih besar yang bisa ditambahkan

pada tanah lempung sehingga menghasilkan nilai qu optimum.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan apabila ingin meneriiskan

dan mengembangkan penelitian ini.

l
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^ilKliPteil Jl. Kaliurang Km 14,4 Ttlp. (0274) 896042, 896707, Fax (0274) 896330. Jogjakarta.

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK

LOKASI

luyas Akhir

Kasongan, Bantul, Yogyakarta

Tanggal November2006
Dikerjakan Angel

NO

1

NO. PENGUJIAN

Berat cawan kosor q

Rerat cawan ♦ tanah basah J_gr}_

Berat cawar, * laiuli kering (gr)

Berat air (3) - (4)

Berat tanah kerinrj (4) -[2)

(5)

KADAR AIR = x100%

KADAR AIR RAIA RATA

PUKULAN

21 79

33 50

28 01 .

5 55

6 22

89 23

21 30

33 02

2/ 43

>59

6 13

91 19

21 65

33 40

27 98

5 42

6 33

85 S2

21 65

34 36

28 46

5 90

6 81

86 64

86 13

19

21 83

3?.iZ_
28 01

4 96

618

80 26

21 63

3204

27 41

4 63

5 78

80 10

80 16

36

22 12

3308

28 23

6 11

79 38

HbNCiUJIAN BA I AS HLA5 I lb

NOCAWA'

BERAT CAWAN KOSONG

BERAT CAWAN » TANAH BASAH

BERAT CAWAN + TANAH KERING

BERAT AIR (3).(4

BERAT TANAH KERING (4)-(2)

(5)

KADAR AIR = —X 100 % =

m
KADAR AIR RATA-RATA

<

100.00

95.00

90.00

35.00

80.00

75.00

70.00

21 84 21 96

24 37 26 04

2490

2 94

34 57 38 7£

3C 67

KESIMPULAN

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

_ . .1 •.""•""-.' l-—~ —

—r

t

'-' '•' ""::::;- {—!-.:-
t i -

.T^^ti

iv. [-:...:.
" -

-

••v."
.__

- —

i

i ' i-s.j.
* T*

1
._ .. __. . _|. - .

. .| | .. j_ .. [ r

:.::.
...

i

10
25

100

PUKULAN LOG )

Kepala labi

IV

21 76

32 32

27 61

.±1.1-
5 85

80 51

79 95

6.671

83.44

36.67

46.77



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

aOfeJ Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, Fax (0274) 895330. Jogjakarta.

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK : Tugas Akhir

LOKASI : Kasongan. Bantul, Yogyakarta

Tanggal : November 2006
Dikerjakan : Angel

NO NO. PENGUJIAN

NO CAWAN

Berat cay/an kosong

Berat cawan + tanah basah (gr)

Berat cawan + tanah kering JS£i_

21.80

33 09

27.69

Berat air (3) - (4) 540

.89B<:iiittanahkenny (4) -__2_)

(5)

KADAR AIR = x100%= 9168

_£]_
KADAR AIR RATA-RATA =

PUKULAN

22.19

35.78

29.24

654

7.05

92.77

92.22

21.62

35.79

29.33

6.46

7.71

83.79

21.96 21.80

33.40 33.63

28.19 28.35

5.21 528

623 6 55

83.63 80.61

8371

21

21.99

37.29

30.45

6.84

846

80.85

80.73

30

21.97

31.00

2691

409

4 94

82.79

PENGUJIAN BATAS PLASTIS

NO
KESIMPULAN

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX FLASTISITAS

NO CAWAN 1

BERAT CAWAN KOSONG 21.77 22.05

BERAT CAWAN * TANAH BASAH 25.44 25.51

BERAT CAWAN + TANAH KERING 24.49 24.57

BERAT AIR (3)-(4) 0.95 0.94

BERAT TANAH KERING (4)-(2) 2.72 2.52

(5)

KADAR AIR = —x 100% =

(6)
8 ! KADAR AIR RATA-RATA-

os

a

34.93 37.30

100.00

95. 00

90. 00

85.00

80.00

75. 00

70.00

36.11

V

.^_>w______ t" _____

:.r'"'/.—r J. j 4

-:

:::

.T-". '"_}... •;,: ~r_~

" I '

. - 1 -

j j
--•

-

] ' t "

*•- •"— 1 ..k , _ _i_

10
25

100

PUKULAN ( LOG )

Kepala laboti

21.81

32.19

27.49

4 70

568

82.75

8277

32

8.580

83.46

36.11

47.34

Dr. Ir Purwanto, CES. DEA.



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Killunno KM. 14.4 T.lp. (0274) 895042. 895707 fix 895330 Yoov»k»rU 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay

Sample No.
Date

Tosted by

Undisturbed
November 2006

Angel

1

0.169553

i ~*^*^

I ^"^: i_^^ _„ .

A i
i\ |

\ '
\ i !

Dr. Ir. aty Purwanto,CES. DEA.
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PEMERAMAN 3 HARI SAMPEL 1



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fix 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 3 Hai,

-•", » %i * 0.58O kB/on"

o3 « 0 286 kg/cm1

20

Sample No. : Tanah + 3% Kapur
Date : 11 Desember 2006

Tested by : Angel
No Sampel : 1

Piece No ; 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
Dem 3.9 3.9 3.9
A cm' 11.95 11.95 11.95
Vcm' 89.59 89.59 89.59

Wl gram 158.18 156.55 158.20|
Water Content |

Wt Container (cup), gr 21.85 21.93

Wt of Cup + Wet soil, gr 31.75 33.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92

Water Content % 42.45 44.18

Averege water content % 43.31

yd gram/cm* 1.765514 1.747321 1.765737

yd gram/cm1 1.231928 1.219233 1.232083

0"3 0 143 0.286 0.572

AG = P/A 2.796412 3.215937 3.148901 J
Ch=Aa+o3 2.939412 3.501937 3.720901 j

(C71+G3)/2 1.541206 1.893968 2.146451

(ai-CJ3)/2 1.398206 1.607968 1.574451

Angle of shearincj resistence (o) 17.22714

Apperen cohesion (kg/cm2) 0.980919

3 4 5

Normal Stress (kg/cm2)

Kepaia labgiattyium

Dr. Ir. Edy Kirwanto. CES. DEA.
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"laboratorium mekanika tanah
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kallunng KM. 14,4 T«lp. (0274) 895042, 895707 f«x 8»M»0 Y<x|Vkirt» 85884.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 3 Hari

Sample
Date

Tested by
No Sampel

Tanah + 4% Kapur
November 2006

Angel
1

2 —

is 1
<p
.c

CO

Normal Stress (kg/cm )

l/Purwanto, CES. DEA.



?"^^ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS I I.KNIK SIPIL DAN PI.RFNC ANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 895042, 898707 lax8983M Yogyakarta 65584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

project : TugasAkhir
[Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
jDescription of soil: Silty Clay
(pemeraman : 3 Hari

4.5

Sample
Date

Tested by
No sample

: Tanah + 5% Kapur
: 14Desember2006

. Angel
: 1

Piece No : 1 2 3

Hem 7.5 7.5 7.5

Dcm 3.9 3.9 3.9

A cm" 11.95 11.95 11.95

Van" 89.59 89.59 89 59

Wtgram 158.01 158.07 158.10

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.92 21.76

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44

Wt of Cup + Dry soil, gr 29.91 30.60

Water Content % 42.43 43.44

Avereqe water content % 42.93

yd gram/cms 1.763617 1.764286 1.764621

yd gram/cm3 1.233872 1.234341 1.234575

CF3 0.143 0.286 0.572

Aa = p/a 2.544771 3.176489 3.854616

ai=Ao+a3 2.687771 3.462489 4.426616

(fJ1+03)/2 1.415386 1.874245 2.499308

(CJ1-a3)/2 1.272386 1.588245 1.927308J
Anqle of shearin q resistence (o) 35.0078

Apperen cohesio n (kg/cm1) 0.522231

35

fe.5

0.5

10

Strain (%)

o3 = 0 680 kg/cm"

o3 = 0 286 kg/cm1

15 20

Dr. I/Edy Purwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 tax 898330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of coil: Silty Clay
Pemeraman: 3 Hari

Sample
Date

Tested by
No Sample

: Tanah + 6% Kapur
: 15Desember2006

: Angel
; 1

Piece No :

Hem 7.5 7.5
Dcm 3.9 3.9

A cm" 11.95 11.95

Vcm* 89.59 89.59

Wtgraro 155.87 156.20

s-7
«J « 0 580 ke/cm>

Water Content

of Cup * Wet soil, gr TTsl
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

28.62

44.31

7.5

3.9

11.95

89.59

156.56

,JM§
1H.43
28.52

43.28

Averege water content % 43.80

yd gram/cm* 1.739731 1.743415 1.747433

yd gram/cm* 1.209867 1.212428 1.215223

0"3 0.143 0.286 0.572

Aa = p/a 2.544771 3.069416 8.847473

ai=Aa+a3 2.687771 3.355416 9.419473

(0"1+C73)/2 1.415386 1.820708 4.995736

<ai-Q3)/2 1.272386 1.534708 4.423736

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm*)

49.4866

0.081131

—I — - »•

!

!

r
yi

/ / i

y

s3
CO

<B
C
<n 1

14 15 16

Dr. Ir/Edy'Purwanto, CES. DEA.



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED(TXUU)

[Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
JDescription of soil: Silty Clay
Pemeraman : 3 Hari

lo3 = 0 580 kg/crrv

Sample
Date

Tested by
No Sampel

: Tanah + 7% Kapur
: 16Desember2006

: Angel
: 1

Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7,5
Dcm 3.9 3.9 3.9
A cm' 11.95 11.95 11.95
Vcm' 89.59 89.59 89.59

Wt gram 150 83 151.47 153.03]
WaterContent I

Wt Container (cup), gr 22.10 21.78J
Wt of Cup + Wet soil, gr 37.10 33.561
Wt of Cup + Dry soil, qr 32.41 29.92]
Water Content % 45.49 44.72]
Averege water content % 45.10 |

i yd gram/cm3 1.683478 1.690621 1.708033
yd gram/cm' 1.16019 1.165113 1.177112

!

0"3 0.143 0.286 0.572

Aa = p/a 3.428756 5.745902 5.817394

ai= Aa+a3 3.571756 6.031902 6.389394

(ai+CF3)/2 1.857378 3.158951 3480697)
(0"1-CT3)/2 1.714378 2872951 2.908697J

Angle of shearing resistence (o) 41.989811
Apperen cohesion (kq/cm2) 0.495799]

Dr. Ir. Bdy Purwanto, CES. DEA.



<^?=^ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

2 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
%MUzLMrJ

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman: 3 Hari

Sample No. : Tanah + 8% Kapur
Date : 16 Desember 2006

Tested by : Angel
No Sampel : 1

0 I-

oJ " 0.!i72 kg/cm1

oJ » 0 288 kg/cm"

Piece No: 1 2 3

Hem 7.5 7.5 7.5

Dcm 3.9 39 3.9

A cm" 11.95 11.95 11.95

Vcm" 89.59 89.59 89.59

Wtgram 150.83 151.47 153.03

Water Content

Wt Container (cup), gr 22.10 21.75

Wt of Cup + Wet soil, gr 35.79 33.61

Wt of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39

Water Content % 37.45 37.27

Averege water content % 37.36

yd gram/cms 1 683478 1.690621 1.708033

yd gram/cm' 1.225603 1.230803 1.243479

G3 0.143 0.286 0.572

ACT = P/A 3.428756 5.745902 5.793416

<T1= Aa+a3 3.571756 6.031902 6.365416

(0"1+0"3)/2 1.857378 3.158951 3.468708

(ai-G"3)/2 1.714378 2.872951 2.896708

Angle of shearing resistence M 41.88523

Apperen cohesion (kg/cm2) 0.499808

/^^/f_ I ^s\

\ i ! 1 ; , I 1

4 5 6

Normal Stress (kg/cm2)

Kepala laboi

Dr. Ir Purwanto, CES. DEA.
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PEMERAMAN 3 HARI SAMPEL 2



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 89*042,198707 fax 198330 Yogyakarta 88584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemerami: 3 Hari

o3 » 0.580 kg/cm"

Sample No. : Tanah + 3 % Kapur
Date : November 2006
Tested by : Angel
Sample No. : 2

Piece No: 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5

Dcm 3.9 3.9 3.9

A cm* 11.95 11.95 11.95
Vcm" 89.59 89.59 89.59

Wt gram 160.26 158.72 158.72

Water Content

Wt Container(cup), gr 21.85 21.93

Wt of Cup +Wet soil, gr 31.75 33.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92

Water Content % 42.45 44.18

Averege water content % 43.31

yd gram/cm' 1.78873 1.771541 1.771541

yd gram/cms 1.248127 1.236133 1.236133

Dr. Ir^dy Purwanto, CES. DEA.



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 998042, 898707 fax 898330 Yogyakarta 88884.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 3 Hari

Sample No. : Tanah + 4% Kapur
Date : 12 Desember 2006

Tested by : Angel

-5 j
en

E

•>

h

* o3 = 0 580 kg/cm"

i' _•» o3 =0.286 kg/cm"

Piece No:

Hem 7.5 7.5

Don 3.9 3.9

A cm" 11.95 11.95

89.59 89.59

Wtgram 159.09 158.74

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

21.93

34.76

30.73

45.80

7.5

3.9

11.95

89.59

159.88

21.90

32.41

29.19

44.17

Averege water content % 44.98

0 *

1 =

i 2
CO

1

10

Strain (%)

15 20

yd gram/cm1 1.775671 1.771765

yd gram/cm1 1.224746 1.222052

G3 0.143 0.286

AG = P/A 3.172401 4.288616

ai= Aa+a3 3.315401 4.574616

(0"1+0"3)/2 1.7292 2.430308

(0"1-0"3)/2 1.5862 2.144308

Angle of shearing resistance (o)
Apperen cohesion (kg/cm*)

1.784489

1.230828

0.58

5.985314

6.565314

3.572657

2.992657

43.49018

0.393995

^s. \ \

10 11 12

Normal Stress (kg7cm )

Dr. Ir. fidy Purwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
j:. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274)895042,895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman: 3 Hari

Sample No.
Date

Tested by

: Tanah + 5% Kapur
: 14 Desember2006

: Angel

••-

'•' .'
m"

/

, s,3 = 0 580 kg/gmf

o3 = 0 286 kg/cm"

Piece No:

Hem 7.5 7.5

Don 3.9 3.9

11.95 11.95

Vcm" 89.59 89.59

Wtgram 158.53 158.37

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

21.92

33.30

29.91

42.43

7j>
3_9

11.95

89.59

158.48

21.76

34.44

30.60

43.44

Averege water content % 42.93

E
u

2

1
o

Ifl

yd gram/cm*
yd gram/cm*

1.769421

1.237933

1.767635

1.236684

Q3 0.143 0.286

AG = P/A 1.738946 3.072289

0"1=Acj+0"3 1.881946 3.358289

(CT1+CT3)/2 1.012473 1.822145

(CT1-G3)/2 0.869473 1.536145

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm1)

4 5 6

Normal Stress (kg/cm2)

f^urwanto, CES. DEA.

1.768863

1.237543

0.572

3.256011

3.828011

2.200005

1.628005

37.11218

0.286537



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55564.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

[Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
(Description of soil : Silty Clay
Pemeraman : 3 Hari

Sample No.
Date

Tested by

Tanah + 6% Kapur
15 Desember2006
Angel

Piece No: 1 2 31

Hem 7.5 7.5 7.5

Dcm 3.9 3.9 3.9

A cm* 11.95 11.95 11.95

Van' 89.59 89.59 89.59

Wt gram 155.05 149.29 154.25

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.94 21.75

Wt of Cup + Wetsoil.gr 31.58 31.45

WtofCup + Drysoil.gr 28.62 28.52

Water Content % 44.31 43.28

Avereqe water content % 43.80

yd gram/cm3 1.730579 1.666289 1.72165

yd gram/cm' 1.203502 1.158793 1.197292



•%jtlUzl#rJ

^ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 3 Hari

Sample No.
Date

Tested by
No Sampel

Tanah + 7% Kapur
15Desember2006

Angel
2

o 3

tn

o

tn

* o3 =0 572 kg/cm"

P'fCeNo:
H cm

Pom

A cm'

Vcm"

3.9

11.95
89.59

Wtgram 149.80

7.6

3.9

11.96
89.59

149.95

7.5
3.9

11.95

89.59

150.24

Water Content

Wt Container (cup), gr

Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

Averepe watercontent%

22.10

37.10

32.41

45.49

45.10

21.78

33.56

29.92

44.72

yd gram/cm3 1.671981 1.673656 1.676892

yd gram/cm1 1.152267 1.153421 1.155652

<J3
0.143 0.286 0.572

AO" = P/A 1.621449 3.289897 5.09934

<J^=Aa+o3 1.764449 3.575897 5.67134

(0"1+CT3)/2 0.953725 1.930948 3.12167

(01-0"3)/2 0.810725 1.644948 2.54967

Anqle of shearinq resistence (o) 45.78782

Apperen cohesion(kq/cm2} 0.083543

— _..... - -,

\ ; IT"

10

Normal Stress (kg/cm )

Kepala lal

Dr. Ir. Bftly Purwanto. CES. DEA



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPILDAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042. 895707 fa» 895330 Yogyakarta 55584.

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul
Description of soil: SiltyClay
Pemeraman . 3 Hari

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Sample No.
Date

Tested by
No. Sampel

Piece No

H cm

Ocm

Acm2

Vcm*

Wtgram

Undisturbed I
16Desember2006

Rahma Angelia

2

1

7.5 7.5

3.9 3.9

11.95

89.59

11.95

89.59

149.80 150.24

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

8.75

29.83

22.71

51.00

7_5
3_9

11.95

89.59

150.24

9.08

34.45

25.90

50.83

Averege water content % 50.92

yd gram/cm3
yd gram/cm3

1.6719814

1.107877

1.6768925

1.1111311

CJ3
0.143 0.286

AG = P/A 1.621 5.119

CTi=Aa+a3 1.764 5.405

(CT1+CJ3)/2 0.954 2.846

(G1-CJ3)/2 0.811 2.560

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

1.6768925

1.1111311

0.572

1.764

2.336

1.454

0.882

41.200

0.240

10 11 12 13 14

Kepala

Or Ir Purwanto. CES. DEA



LAMPIRAN TRIAKSIAL UU

PEMERAMAN 7 HARI SAMPEL 1
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 895042, 895707 tax 895330 Yogyakarta 555*4

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: SiltyClay
Pemeraman : 7 Hari

Sample No.
Date

Tested by

Tanah + 3% Kapur
November 2006

Angel

Purwanto, CES. DEA.



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 tax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman: 7 Hari

„ » . . __<,J.0 580ko/cm>'
*'••••»•

__ * f ^^ a" *0286 kfl/cm'

Sample No.
Date

Tested by

: Tanah + 4% Kapur
: November 2006

: Angel

Piece No :

Hem 7.5 7.5

Dcm 3.9 3.9

A cm' 11.95 11.95

89.59 89.59

Wt gram 153.93 154.21

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wtof Cup + Dry soil, gr
Water Content %

21.93

34.76

30.73

45.80

7.6

3.9

11.95

89.59

154.41

21.30

32.41

29.19

44.17

Averege water content % 44.98

yd gram/cm' 1.718078 1.721203 1.723436

yd gram/cmJ 1.185022 1.187178 1.188717

CT3 0.143 0.286 0.572

AfJ = P/A 5.32693 5.674078 5.91349J

ai=Aa+a3 5.46993 5.960078 6.48549|

(ai+Q3)/2 2.806465 3.123039 3.528745

(0"1-CJ3)/2 2.663465 2.837039 2.956745

Angle of shearing resistence (o) 23.54962

Apperen cohesion (kg/cm") 1.681207)

0

E 4
o

2
J*

» 3
<n
<_>

OT 2
k. i
IB
O

fk 1

[

— — — —i

// /!
^N

\ \

— •j

0
II 1 i

5 6 7 8

Normal Stress (kg/cm2)

10

Kepala labe[atdrium,
>/_f f

Dr. Ir. HOy Purwanto, CES. DEA.

11 12
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042,895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 7 Hari

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Sample No.
Date

Tested by
No. Sampel

Piece No:

Hem

Don

Acm2

Vein3

Wtgram

Tanah + 5% Kapur
11 Desember2006

Rahma Angelia
1

1

7.5 7.5

3.9 3.9

11.95 11.95

89.59 89.59

154.67 153.42

Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75

29.83Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

22.71

51.00

7.5

3.9

11.95

89.59

154.21

9.08

34.45

25.90

50.83

Averege water content % 50.92

yd gram/cm3
yd gram/cm3

1.726338

1.143894

1.712386

1.134649

1.721203

1.140492

G3 0.143 0.286 0.572

AG = P/A 4.235 6.033 7.543

gi=Ag+g3 4.378 6.319 8.115

(G1+G3)/2 2.261 3.303 4.343

(G1-G3)/2 2.118 3.017 3.771

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

52.056

0.660

I...

7 N<8mal Str«ss (kg/cM1) 11 12 13 14 15 16 17 18

Kapaia

Dr Ir Purwanto, CES. DEA



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 885042, 885707 fax 885330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

^Project : Tugas Akhir
[Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 7 Hart

Sample
Date

Tested by
No Sample

Kepala !a

Dr. Ir. Bfjy*Jurwanto, CES. DEA.

: Tanah + 6% Kapur
: 12 Desember2006

: Angel
1



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

| FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

%ax«a*<!-jr

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 7 Hari

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Sample No.
Date

Tested by
No. Sampel

20

Tanah + 7% Kapur
12 Desember2006

Rahma Angelia
1

Piece No : 1 2 3l
Hem 7.5 7.5 7.5

Dcm 3.9 3.9 3.9

A cm2 11.95 11.95 11.95

Vcm3 89.59 89.59 89.59

Wt gram 157.67 158.19 157.75|
Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75 9.08

Wt of Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 22.71 25.90

Water Content % 51.00 50.83

Average water content % 50.92

•yd gram/cm3 1.7598219 1.7656258 1.7607148

yd gram/cm3 1.1660812 1.169927 1.1666729

(73 0.143 0.286 0.572

AG = P/A 5.687 6.739 9.399I

ci=Acr+a3 5.830 7.025 9.9711
(CT1+<T3)/2 2.986 3.656 5.271|
(G1-G3)/2 2.843 3.370 4.699

Angle of shearing resistence (o) 54.734

Apperen cohesion (kg/cm2) O.660I

7 Normat Stress (Bg/cnrO 10 11 12 13 14 15 16 17



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 58584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 7 Hari

Sample No.
Date

Tested by
No Sampel

Tanah + 8% Kapur
15Desember2006

Angf-1
1

14

12

JO

E

J*.

e 8

a.i = 0 572 kg/cm*

Piece No :

Hem 7.5 7.5

D cm 3.9 3.9

11.95 11.95

89.59 89.59

Wlgram 155.26 155.18

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

22.10

35.79

32.06

37.45

7.5

3.9

11.95

89.59

155.561

21.75

33.61

30.39

37.27
• •••

• a} = 0 286 kg/cm2

Averege water content % 37.36

yd gram/cm3 1.732923 1.73203

yd gram/cm' 1.2616 1.26095

<J3 0.143 0.286

AG = P/A 5.178604 7.649747

G1= Ag+g3 5.321604 7.935747

(G1+G2)I2 2.732302 4.110874

20

(<J1-CT3)/2 2.589302 3.824874

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

1.736271

1.264037

0.572

11 .79107

12.36307

6.467534

5.895534

"49.41932
0.343207

6 7 8 9 10

Normal Stress (kg/cm2)

11 12 13 14 15 16

Kepala labfcpajorium

Dr. Ir. edy Purwanto, CES. DEA.



LAMPIRAN TRIAKSIAL UU

PEMERAMAN 7 HARI SAMPEL 2



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
... K.llurana KM. 14,4 T..p .02741 895042, 8«™7 *« »»S330 Yooyakart. 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

[Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan. Bantul. Yogyakarta

[Description of soil: Silty Clay
Pemeraman: 7 Hari

Sample No.
Date

Tested by
No Sampel

: Tanah + 3% Kapur
; 9 Desember 2006
: Angel
:?.

'• o3 = 0 580 kg/cm"

a

c3 = 0 286 kg/cm'

Piece No

Vcm1

Wtgram

7.5

3_9
11.95

89.59

158.36

11.95

89.59

156 29

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %
Averege water content %

yd gram/cm3
yd gram/cm3

AG = P/A

Gi= Aa+a3

(ai+a3)/2

(ai-C3)/2

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm

Kepala labO

Dr. Ir. E07 P"urwanto, CES. DEA.

158.83



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kallurann KM. 14,4Talp. (0274) 895042, 896707 fax 896330 Yogyakarta85584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tjgas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 7 Hari

Sample
Date

Tested by
No Sampel

Tanah + 4% Kapur
11 Desember 2006

Angel
2

E 4
u

3

I3
2
53 2
10
o

£ 1

P'ece No : 1 2 3

Hem 7.5 7.5 7.5

Dcm 3.9 3.9 3.9

A cm* 11.95 11.95 11.95

Vcm' 89.59 89.59 89.59

Wtgram 155.21 155.76 155.65

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.93 21.90

Wt of Cup + Wet soil, qr 34.76 32.41

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19

Water Content % 45.80 44.17

Avereqe water content % 44.98

yd gram/cm* 1.732365 1.738504 1.737276

yd gram/cm* 1.194876 1.19911 1.198264

Q3 0.143 0.286 0.572

AG = P/A 4.354288 5.985314 6.019863

G1= Ag+g3 4.497288 6.271314 6.591863

(0"1+0"3)/2 2.320144 3.278657 3.581932

(0"1-0"3)/2 2.177144 2.992657 3.009932

Angle of shearinq resistence (o) 37.69611

Apperen cohesion (kq/cm2) 0.855911

-•

—

!

!

w—r" """ t\
\
1

5 6 7 8

Normal Stress (kg/cm2)

Kepala

10 11

Dr. Ir. Ed/Purwanto. CES. DEA

12 13



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
... Ka.lur.no KM. 14,4 T.lp ,02741 895042, BP™» '" -™» *"""•»» »55a4

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

.Project : Tugas Akhir
location :Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Ipemeraman : 7 Hari

Sample
Date

Tested by
No sample

Tanah + 5% Kapur
11 Desember 2006
Angel
2

(0

•*•*• '

; i i

— -N,--

r
i

I "

| 1

-----

,

6 7 8

Normal Stress (kg/cm )

10 11 12 13 14

Kepala labfor>t6rium,

Dr. Ir. tdy Purwanto. CES. DEA.



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 895042, 695707 fax 895310 Yogyakarta 85584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: SiltyClay
Pemeraman : 7 Hari

Sample
Date

Tested by
No Sample

Tanah + 6% Kapur
12Desember2006

Angel
2

"E 5
o

I 4
w

ffl o

o
a.
tn 1

mrr~~—' -^~~r-^J !
i '^1-^, ^\. ,

13 14 15 16

Dr. Ir. Bay Purwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 695042, 695707 fax 696330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

IProject : Tugac Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman ; 7 Hari

Sample
Date

Tanah + 7% Kapur
12 Desember2006

Tested by
No Sampel

Angel
2

f ^oj=0.580 kg/cm"

( = 0 286 kgton'

20

Piece No:

Hem 7.5

Dcm 3.9

11.95

Vcm* 89.59

Wt gram 159.08

7.5

3.9

11.95

89.59

158.82

3.9

11.951
89.59

158.73

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

22.10

37.10

32.41

45.49

21.781

33.56

29.92

44.72

Averege water content % 45.10

yd gram/cm3
yd gram/cm3

1.775559

1.223649

1.772658

1.221649

1.771653

1.220957

CT3 0143 0.286 0.572

AG = P/A 7.661202 9.103939 9.731716

0"1= A<j+ct3 7.804202 9.339939 10.30372

(G1+G3)/2 3.973601 4.837969 5.437858

(fJ1-rJ3)/2 3.830601 4.551969 4.865858|
Angle of shearinq resistence (o) 39.57397

Apperen cohesion (kg/cm2) 1.453474

6 7 8 9

Normal Stress (kg/cm2)

10 11 12 13 14 15



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (02741895042, 895707 fax 895330 YogvaKarta 55584.J%^))tESMr3

SProject : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul
Description of soil SiltyClay
Pemeraman : 7 Hari

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)



LAMPIRAN TRIAKSIAL UU

PEMERAMAN 14 HARI SAMPEL 1



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Killur.no KM. 14,4 Ttlp. (0274) IH041. IMTOT Urn »»»«<> Yoflytk.rU IIW.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

IProject : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul,Yogyakarta
Description of soi1: SiltyClay
Pemeraman : 14 Hari

Sample Wo.
Date

Tested by

; Tanah + 3% Kapur
: November 2006
: Angel

ol » 0 5fl0 kg/cm"

o3 '•03B6 kg/cm*

,,3 = 0.143

Piece No

Hem

D cm

A cm*

Vcm'

Wtgram

7.5

3.9

11.95

89.59

153.29

7.5

3.9

11.95

89.59

151.14

Water Content

Wt Container (cup), gr

Wt of Cup + Wet soil,gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

21.85

31.75

28.80

42.45

7.5

3.9

11.95

89.59

148.94

21.93

33.45

29.P2

44.18Water Content %
Averege water content % 43.31

10

Strain (%)

15 20

yd gram/cm1
yd gram/cm'

G3

AG = P/A

rji= Aa+a3

(01+0"3)/2

(G1-CJ3)/2

1.710935

1.193844

0.143

2 364659

2.507659

1.32533

1.18233

1.686938

1.177099

0.286

2.408675

2.694675

1.490337

1.204337

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

Normal Stress (kg/cm )

Dr. Ir. Kdy Purwanto, CES. DEA.

1.662383

0.572

3.333164

1.952582

1.380582

18.58666|
0.799498



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

E UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
*-tufci*rJ' J'. Killurang KM. 14,4 T»lp. (0274) 685042, 686707 t.x 6883J0 Yoav.k.rtt 55664.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

|Project : Tugas Akhir
[Location ; Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Ciay
Pemeraman : 14 Hari

Sample No.
Date

Tested by
Sample No.

Tanah + 4% Kapur
November 2006

Angel
1

» o3 = 0.680 kg/cm1

Piece No :

Hem

D cm

A cm'

Vcm'

7.5

3.9

11.95

89.59

7.5

3.9

11.95

89.59

Wtgram 152.98 152.72

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

21.93

34.76

30.73

45.80

7.5

3.9

11.95

89.59

153.29

21.90

"32.41
29

11
19

44.17Water Content %

Avereqe water content % 44.98

10

Strain (%)

o3 = 0 143

20

yd gram/cm3
yd gram/cm3

1.707475

1.177709

1.704573

1.175707

CT3
0.143 0.286

AG = P/A 2796412 2.831477

ai=Aa+rj3 2.939412 3.117477

(<T1+G3)/2 1.541206 1.701739

(G1-G3)/2 1.398206 1.415739

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm')

Dr. Ir. Bay Purwanto, CES. DEA.

1.710935

1.180095

0.572

4.38125

4.95325

2.762625

2.190625

37.42368

0.517845



f: LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

-3 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 885042, 685707 (ax 885330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul. Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 14 Hari

Sample Tanah + 5% Kapur
Date 14 Desember2006

Tested by Angel
No sample 1

* » » «3 = 0 572 kg/cm*

J^_ o3 «0.286 kg/cm"

o3 = 0.143

Piece No:

Hem 7.5 7.5

Dcm 3.9 3.9

11.95 11.95

VcmJ 89.59 89.59

Wtgram 152.53 148.79

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

21.92

33.30

29.91

42.43

7.5

3.9

11.95

89.59

147.16

21.76

34.44

30.60

43.44

Averege water content % 42.93

E 4
o

2

- 3
HI

£
to 2

IS
o

5 1

yd gram/cm3 1.702452 1.660708

yd gram/cm3 1.19108 1.161875

0"3 0.143 0.286

ACT = P/A 5.985314 6.392315

CT1= Acj+cr3 6.128314 6.678315

(0"1+O3)/2 3.13565/ 3.482158

(rj1-G3)/2 2.992657 3.196158

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

10 11

Normal Stress (kg/cm )

Dr. Ir^Edy Purwanto, CES. DEA

1.642515

1.149147

0.572

6.583846

7.155846

3.863923

3.291923

23.77223

1.88737

12



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 885042, 885707 fax 885330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

project : TugasAkhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
{Description ofsoil : Silty Clay
Ipemeraman : 14 Hari

Sample
Date

Tested by
No Sample

Tanah + 6% Kapur
15Desember2006

Angel

Dr. Ir. E/y Purwanto. CES. DEA



P^^i LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. {0274) 685042, 695707 fax 895330 Yogyakarta 55564.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

jProject : Tugas Akhir
Location : Kasongan. Bantul, Yogyakarta
[Description ofsoil : Silty Clay
iPemeraman : 14 Hari

Sample
Date

Tested by
No Sampel

Tanah + 7% Kapur
16Desember2006

Angel
1

o3 = 0 572 kg/cm"

P'999 No :

11.95

89.59 89.59

Wlgram 153.53 153.15

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

22.10

37.10

45.49

7_,8
3.9

11.95

44.72

Averege water content % 45.10

yd gram/cm3
yd gram/cm3

1.713614

1.180958

1.709372

1.178035

1.724329

1.1883431

Q3
0.143 0.286 0.572

AO" = P/A 2.719358 3.640471 5.88966J
ai=Aa+o3 2.862358 3.926471 6.46166|

(0"1+0"3)/2 1.502679 2.106235 3.51683

(CJ1-0"3)/2 1.359679 1.820235 2.94483

Anqle of shearing resistence (o) 44.81535

Apperen cohesion (kp/cm2) 0.27372

Dr. Ir. Sfly p'urwanto, CES. DEA.
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"LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (02"f "«5042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul. Yogyakarta
Description of soil : Cilty Clay
Pemeraman : 14 Hari

Kepala labor*

Dr. Ir. Ed/Purwanto, CES. DEA.



LAMPIRAN TRIAKSIAL UU

PEMERAMAN 14 HARI SAMPEL2
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 680042, 885707 fax 695330 YQBV.karta 55564.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

IProject : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman: 14 Hari

Sample No.
Date

Tested by
No Sampel

Tanah + 3% Kapur
11 Desember 2006

Angel
2

Piece No : 1 2 3j
Hem 7.5 7.5 7.5

D cm 3.9 3.9 3.9

A cm* 11.95 11.95 11.95

Vcm' 89.59 89.59 89.59

Wtgram 156.52 154.51 154.07

Water Content

Wt Container (cup), at 21.85 21.93

Wt of Cud + Wetsoll.gr 31.75 33.45

Wt of Cup + Drysoil.gr 28.80 29.92

Water Content % 42.45 44.18

Avereqe water content % 43.31

Kepala labora ti

Dr. Ir. Edy/urwanto, CES. DEA



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl, K.lluring KM, 14,4 Talp. (0274) 685042, 686707 fax 696330 Yogyakarta 88584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil • Silty Clay

IPemeraman : 14 Hari

Sample
Date

Tested by
No Sampel

: Tanah + 4% Kapur
: November 2006

: Angel
:2



ff

I

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 885042, 685707 fax 898330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 14 Han

VINED(TXUU)

Sample
Date

Tested by
No sample

: Tanah + 5% Kapur
: 14Desember2006

: Angel
:2

Piece No : 1 2 3

H cm 7.5 7.5 7.5

D cm 3.9 3.9 3.9

A cm* 11.95 11.95 11.95

Vcm* 89.59 89.59 89.59

Wt gram 152.80 155.50 153.1l|
WaterContent |

Wt Container (cup), gr 21.92 21.76

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44

Wt of Cup + Dry soil, gr 29.91 30.60

Water Content % 42.43 43.44|
Averege water content % 42.93 |

ol = 0 572 kg/cm1
I

A&=0.286 kg/cnT
%

a.l = 0 143

yd gram/cm3 1.705466 1.735602

yd gram/cm3 1.193188 1.214272

0"3 0.143 0.286

AG = P/A 5.91349 6.31121

rji=Aa+a3 6.05649 6.59721

(0"1+0"3)/2 3.099745 3.441605

(01-CJ3)/2 2.956745 3.155605

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

1.708926

1.195609

0.572

6.852651

7.424651

3.998325

3.426325

29.82194

1.59953

23456789

Normal Stress (kg/cm2)

10 11 12 13 14

Dr. Ir. Gfly Purwanto. CES. DEA



'rr^l) LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
S

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

.J UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
•%.-Mh3MrJ

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 685042, 888707 fax 695330 Yogyakart. 66884,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 14 Hari

Sample : Tanah + 6% Kapur
Date : 15Desember2006

Tested by : Angel
No Sample :2

10 7

: 6

0 «-

10

Strain (%)

oj « 0 57^ kg/cm'

•• 0 286 kg/cm1

15 20

Piece No : 1 2 3

Hem 7.5 7.5 7.5

Dot 3.9 3.9 3.9

A cm' 11.95 11.95 11.95

Vcrn' 89.59 89 59 89 59

Wlfliam 183,82 18384 183,88

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.94 21.75

Wt of Cup + Wet soil, gr 31.58 31.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52

Water Content % 44.31 43.28

Averege water content % 43.80

yd gram/cm3 1.713502 1.713725 1.714283

yd gram/cm3 1.191626 1.191781 1.192169

CT3 0.143 0.286 0.572

AG = P/A 6.995414 7.554571 9.232043J

ai= Aa+o"3 7.138414 7.840571 9.804043

(0"1+CJ3)/2 3.640707 4.063286 5.188022 j
(0"1-CT3)/2 3.497707 3.777286 4.616022

Angle of shearing resistance (o) 40.56264

Apperen cohesion (kg/cm2) 1.248221

Normal Stress (kg/cm )

Dr. Ir. Edy/Puwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J'. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 695042, 898707 fax 895330 Yogyakarta 65584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil : Silty Clay
Pemeraman : 14 Hari

af- 0 572 kg/cm*

P <j3 =0 286 kg/cm"

,&^
0 «•

10

Strain (%)

15 20

Sample Tanah + 7% Kapur
Date 16 Desember2006

Tested by Angel
No Sampel 2

Piece No : 1 2 3fl
Hem 7.5 7.5 7.5

Dcm 3.9 3.9 3.9|
A cm* 11.95 11.95 11.951

Vcm> 89.59 89.59 89.591

Wt_g_ram 155.75 155.29 154.861
Water Content |

Wt Container (cup), gr 22.10 21.78

Wt of Cup + Wet soil, gr 37.10 33.56

Wt of Cup + Dry soil, gr 32.41 29.92J
Water Content % 45.49 44.72|
Averege water content % 45.10 |

yd gram/cm3 1.738392 1.733258 1.728458

yd gram/cm3 1.198035 1.194496 1.191189

0"3 0.143 0.286 0.572

AG = P/A 4.477015 6.709887 7.445731

0"i=Ac?+a3 4.620015 6.995887 8.017731

(0"1+a3)/2 2.381507 3.640944 4.294865

(0"1-0"3)/2 2.238507 3.354944 3.722865

Angle of shearing resistence (0) 43.89861

Apperen cohesion (kg/cm2) 0.590768

o

in
ID

£

ra
o

tn

I

j

C J-

10 11 12 13 14 15

Normal Stress (kgycm )

Kepala

Dr. Ir. EZdy Purwanto, CES. DEA.



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 685042, 885707 fax 886330 Yogyakart. 55564

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

JProject : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Fiantul, Yogyakarta
Description of soil: Silty Clay
Pemeraman : 14 Hari

o3 = 0.572 kg/cm"

Sample No.
Date

Tested by
No Sampel

Tanah + a% Kapur
16Desember2006
Angel
2

Piece No: 1 2 3
Hem 7.5 7,5 7.5
Dcm 3.9 3.9 3.9
A cm' 11.95 11.95 11.951
Vcm' 89.59 89.59 89.59

Wt gram 154.60 154.97 152.48

Water Content

Wt Container (cup), gr 22.10 21.75
Wt of Cup + Wet soil, gr 35.79 33.61
Wt of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39
Water Content % 37.45 37.27
Averege water content % 37.36

yd gram/cm3 1.725556 1.729686 1.701894
yd gram/cm3 1.256237 1.259243 1.23901

Of3 0.143 0.286 0572

AG = P/A 5.183282 7.923377 8.786441 j
0"1=Ao"+0"3 5.326282 8.209377 9.35844l|

(0"1+CT3)/2 2.734641 4.247689 4:96522l|
(CT1-0"3)/2 2.591641 3.961689 4.3932211

Angle of shearing resistence (o) 45.44331
Apperen cohesion (kg/cm2) 0.6116261

Dr. Ir. E/fly PTjrwanto, CES. DEA.



LAMPIRAN TEKAN BEBAS (UCT)

PEMERAMAN 3 HARI SAMPEL 1
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Depth

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m - 2,00 m

Date

Tested by

Sampel

11 Desember 2006

Angel
1

Sample data

diam (cm) 39

Area (cm2) 11.9459

Ht.Lo (cm) 7.5

Vol (cm3) 89.5489

Wt (gr) 155 99

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.74

Dry Unit wt (gr/cm3) 1.21549

Deformation

dial rading

( x 102)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

Load

dial

(unit)

6

15

25

45

55

58

60

53

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

53%

07%

1.60%

2.13%

267%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

587%

6.40%

6.93%

7.47%

3.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11 20%

11 73%

12.27%

12.80%

13 33%

13.87%

14.40%

14.93%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.93

Wt of Cup + Wet soil, gr 31.750 33.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92

Water Content % 42.45 44.18

Averege water content % 43.31

LRC 0.5083 kg/div

Total load

on sample

(kg)

3.0498

7.6245

12.7075

22.8735

27 9565

29.4814

30.498

26.9399

Sample

stress

(kg/cm2)

0

0.253939

0.631444

1.046733

1.873908

2277851

2.388935

2.457696

2.158937

0

1

2 -
n \

I
1.5 -

1 -

/

n - 1

qu

a

0% 2% 4% 6V-
Strain

2.45770 kg/cm2

67°

8%

Angle Of Internal friction, 0

Cohesion =

44°

0.522 kg/cm2

Kepala lal um,

Dr. IrvEdy'pUrwanto, CES. DEA.

10%
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Deformation

dial rading

(x102)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
I ® 1 JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
|_ HI s| UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m - 2,00 m

Date

Tested by

Sampel

Water Content

Wt Container (cup), gr 21 93 21.90

32.4l|
29.19

Wtof Cup + Wet soil, gr 34.760

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73

Water Content % 45.80 44.17

Avereoe water content % 44.98

LRC = 0.5083 kg/div

2.58058 kg/cm2

57

12 Desember 2006

Angel

1

10%

AngleOf Internal friction, 0

Cohesion =

24°

0.838 kg/cm2

Kepala la! num.

Dr. Ir. Bdy'P'urwanto, CES. DEA.
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Project
Location

Depth

Sample data

diamtr (cm)

Area (cm )
|Ht,Lo(cm)'
Vol (cm3)
Wt (gr)
Wet Unit wt (gr/cm

Dry Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

(x10'2)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

• Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m-2,00m

3.9

11 9459

89 5489

152.27

Wt Container (cup), gr

Wt of Cup * Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

Water Content %

Avereae water content %

Date 14 Desember 2006

Tested by Angel

Sampel 1

kadar kapur 5%

1.70
0.5O83 kg/div

qu = 3.21271 kg/cm2

a = 55°
Angle Of Internal friction, 0 = _^ 20 °
Cohesion = /> 1.125 kg/cm"

Dr. Ir. iray furwanto, CES. DEA.
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Project
Location

Depth

Sample data

diamtr (cm)

Area (cm )
Ht.Lo (cm)

Vol (cm3)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm

Dry Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

(x 102)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

'unconfinedcompression test"
15 Desember 2006

Angel
1

6%

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m-2,00 m

3.9

11 9459

tT

89 5489

155.83

1.74

1 21017 LRC = 0 5083 kg/div

Kepala I

Dr. Ir. Btly furwanto, CES. DEA.

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

qu = 2.26537 kg/cm2

a = 51 °
Angle OfInternal friction, 0 = >—* 12
Cohesion =

0.917 kg/cm



DO

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

;ONFINED COMPRESSION TEST
15 Desember 2006
Angel
1

7%



*&J\t&.ti&

Project
Location

Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m- 2,00 m

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

16 Desember 2006

Angel
1

8%

qu = 6.44975 kg/cm2

a = 67°
Angle Of Internal friction, 0 = ^^^ 44
Cohesion = /) . 1-369 kg/cm' 1

Kepala I

Dr Ir £dy Purwanto, CES. DEA.

num,



LAMPIRAN TEKAN BEBAS (UCT)

PEMERAMAN 3 HARI SAMPEL 2



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Depth

: Tuflas Akhir
: Kasongan, Bantul, Yogyakarta
; 1,50 m-2,00 m

Date

Tested by
Sampel
Kadar Kapur

: 11 Desember 2006

: Angel
:2

: 3%

Sample data

diam (cm) 3.9

Area (cm') 11.9459

Ht.Lo (cm) 7.5

Vol (cm3) 89.5489

Wt (gr) 156.17

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.74

Dry Unit wt (gr/cm3) 1 21689

Deformation

dial rading

(x10'2)

0

40

80

120

160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

10

15

28

31

46

50

29

23

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

? 13%

"2.67%
3.20%

3 73%

4.27%

Water Content

Wt Container (,cup), gr 21.85 21.93

Wt of Cup + Wet soil, gr 31.750 33 45

Wt of Cup +Dry soil, gr | 2880 29.92

Water Content % I 42.45 44.18

Avcregewater content % | 43 31

LRC =

Total load

on sample

(kg)

5.083

7.6245

142324

15 7573

233818

25.415

14.7407

11.6909

Sample

stress

(kg/cm2)

0

0.423232

0.631444

1.172342

1290915
1905112

2.059427

1.187886

0.936897

0 5083 kg/div

2.5

4% 6%
Strain

qu = 2.05943 kg/cm2

a = 59°
Angle Of Internal friction, 0 = 28 '

8%

Cohesion 0.619 kg/cm

Kepala

Dr. Ir./dy Purwanto, CES. DEA.

10%



Deformation

dial rading

(x10'2)

40

60

120

160

200

240

280

320

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Load

dial

(unit)

12

28

46

75

80

96

83

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 i.i -2,00 m

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

12 Desember 2006

Angel
2

4%

11 6456
j-y

Unit

Strain

(AULo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2 67%

3.20%

3 73%

4.27%

Wt Container (cupkgr

WtofCup* Wet»oil,gr
Wt of Cup * Dry toil, gr

Water Content %
Average water content %

LRC =

Total load

on sample

(kg)

6.0996

14.2324

23.3818

34.5644

38.1225

40.664

48.7968

42.1£

Sample
stress

(kg/cm2)

0

0.507878

1.178696

1.92599

2.831684

310616

3.295083

3.932314

3.380978

0.5083 kg/div

4% 6%
Strain

8%

qu = 3.93231 kg/cm2

a = 55°
Angle Of Internal friction, 0 = >—s. 20 °
Cohesion / ) 1.377 kg/cmf

Kepala labdjaronum,

Dr. Ir. E#y f*urwanto, CES. DEA.

10%



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Depth

: Tugas Akhir
: Kasongan Bantul, Yogyakarta
: 1,50 m - 2,00 m

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

14 Desember 2006

Angel
2

5%

Sample data

diam (cm) 3.9

Area (cm2) 11,9459

Ht.Lo (cm) 7.5

Vol (cm3) 89.5489

Wt (gr) 154.88

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.73

Dry Unit wt (gr/cm3) 1.21004

Deformation

dial rading

(x102)

40

80

120

160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

20

33

45

69

100

80

68

Unit

Strain

(AL/Lo),

000%

0.53%

1 07%

1.60%

2 13%

2.67%

:.20%

3.73%

4.27%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.92 21 76

Wt of Cup + Wot soil, gr 33.30 34.44

Wt of Cup + Dry soil, gr 29.91 30 60

Water Content % 42.43 43.44

Averege water content % 42.93

LRC

Total load

on sample

(kg)

4.0664

10.166

16.7739

22.3735

35.0727

50.83

40.664

34.5644

Sample

stress

(kg/cm2)

0338586

0.841925

1.381688

1.873908

2857668

4.118854

3.276928

2.769958

0.5083 kg/div

4.5 -I

4 -

3.5 - 1 \

3 -

(kg/cm2)
cn

j

j

Stress •-•"f—--
-

I

1.5-

1-

0.5

•/-
...

r

0-i—
,

0% 2% 4% 6%
Strain

8%

qu = 4.11885 kg/cm2

a = 60 °
Angle Of Internal friction, 0 = s~\ 30 °
Cohesion = / ) 1.189 kg/cm2

Kepala labcjraWnum,

Dr. Ir. BOy Purwanto, CES. DEA.

10%



DO

Project
Location

Depth

Sample data

diamtr (cm)

Area (cm )
Ht.LoV.m)
Vol (cm

Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm1

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m-2,00 m

3.9

11.9459

—TX\
89 5489

156.83

1.75

Water Content

Wt Container (cup), gr

Wt of Cup * Wet soil, gr
Wt of Cup *• Pry toll, gr |.

Water Content %
Avorogo wator content %

LRC = 0.5083 kg/div

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

15 Desember 2006

Angel

2

6%



UU

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project
Location

Dopth

Sample data

diamtr (cm)

Area (cm )
Ht.Lo (cm)

Vol (cmJ)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Dry Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

(x102)

0
40

80

120

160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

10

18

23

50

80

161

203

152

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m-2,00 m

Date

Tested by

Sampol
Kadar Kapur

16 Desember 2006

Angel
2

8%

39

11 9459

TB"

89 5489

148 05

1.65

1.20362

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2 13%

267%

3.20%

3.73%

4.27%

Water Content

Wt Container (cup), gr 22 10 21751

Wt of Cup + Wot toil, gr 35 790 33.61

Wt of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39|

Water Content % 37.45 37 27

Avcroge water content % 37.36

LRC

Total load

on sample

(kg)

5.083

9.1494

11.6909

25.415

40.664

81.8363

103.1849

77.2616

Sample
stress

(kg/cm2)

0.423232

0.757733

0.962995

2.08212

3.313238

6.631355

8.315205

6.19167

0.5083 kg/div

qu = 8.31521 kg/cm2

a = 66°
Angle Of Internal friction, 0 = 42

Cohesion 1.851 kg/cm*

Kepala laboratorium,

Dr. Ir. E# pljrwanto, CES. DEA.



LAMPIRAN TEKAN BEBAS (UCT)

PEMERAMAN 7 HARI SAMPEL 1



ISLAM,

zAjimm

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project
Location

Depth

Sample data

diamtr (cm)

Area (cm

HFJJb"(cm)
Vol (cmJ)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Dry Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

(x102)

0

40

80

120

160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

12

28

38

43

4£

50

59

45

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m-2,00 m

Date

Tested by
Sampel
Kadar Kapur

39

11.9459

89 5489

155.3

1.73
1.21011

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21 85 21.93

Wt of Cup + Wot soil, gr 31.75 3345

Wt of Cup + Dry toll, gr 2880" 29.92

Water Content % 42.45 44.18

Averege water content % 43.31

LRC =

Total load

on sample

(kg)

0

6.0996

14.2324

19.3154

21.8569

24.9067

25.415

29.9897

22.8735

Sample
stress

(kg/cm2)

0.507878

1.178696

1.591035

1.790623

2.029358

2.059427

2.416735

1.83306

0 5083 kg/div

4% 6%
Strain

qu = 2.41673 kg/cm2

a = 70°
Angle Of Internal friction, 0 = 50 '

9 Desember 2006

Angel
1

3%

10% I

Cohesion 0.440 kg/crri

Dr. Ir. Ed/ Purwanto, CES. DEA.



/~ ISLAM ~\

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project :Tugas Akhir ?"f^ h
Location : Katongan, Bantul, Yogyakarta Tested by
Depth :1,50 m-2,00 m Sampel

Kader Kapur

. 12 Deserr

: Angel
: 1

:4%

iber 2006

Sample d'afa Water (Jonient

diamtr (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.9:> 21.90

Area (cm ) 11 9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 3476 32.41

Ht.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19

Vol (cm3) 89 5489 Water Content % 45.80 44.17

Wt (gr) 149.69 Avcrogc water content % 44 98

Wet Unit wt (gr/cm-1) 1.67

Dry Unit wt (gr/cm'') 1.15297 LRC = 0.5083 kg/div

Deformation

dial rading

(x102)

Load

dial

(unit)

Unit

Strain

(AlAo),

Total load

on sample

(kg)

Sample
stress

(kg/cm2)
6

f\ '

0 C 0.00% 0 0 1
•

i
40 12 0.53% 6.0996 0507878 1

5i -- r--7-80 23 1.07% 11.6909 0.968214

120 35 1.60% 17.7905 1.465427

4 -

0

D)

ID
to
CD

/160 47 2.13% 23.8901 1.957193

200 57 2.67% 28.9731 2 36068?

240 98 3.20% 49.8134 4.C36477

260 136 3.73% 69.1288 5.570778

320 130 4.27% 66.079 5.295507

I
i

i

i

i
i

M

2 4.- —

i
1 -

/ i i

u - r i 1 1 ' 1

10%j 0% 2% 4% 6% 8%
t Strain

qu = 5.57078 kg/cm2

a = 71 °
Angle Of Internal friction, 0 =/^\ 52 °
Cohesion = / / 0.959 kg/cm2

Kepala labbrajorium,

Dr. Iryfcdy Purwanto, CES. DEA.



ISLAM

«gi'fe<

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project

Location

Depth

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m-2,00 m

Date

Tested by

Sampel

Kadar Kapur

Sample data

diamtr (cm) 39

Area (cm2) 11.9459

Ht.Lo (cm) 7.5

Vol (cm3) 89 5489

Wt (gr) 15227

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.70

Dry Unit wt (gr/cm3) 1 18965

Deformation

dial rading

(x102)

0
40

80

120

160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

32

45

65

77

80

58

30

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0 53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3 73%

4.27%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.92 21.76

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44

Wtof Cup + Dry soil, gr 2991 30.60

Water Content % 42.43 43.44

Averege water content % 42.93

Total load

on sample

(kg)

Sample

stress

(kg/cm2)

0

4.0664 0338586

16 2656 1.347081

22.8735 1.88412

33.0395 2.706756

39.1391 3.188991

40.664 3.295083

29.4814 2.375773

15.249 1.22204

11 Desember 2006

Angel

1

5%

qu = 3.29508 kg/cm2

a = 56°
Angle Of Internal friction, 0 = ^-v 22 °

Cohesion 1.111 kg/crri

Dr. Ir. Bfly Purwanto, CES. DEA.



Tugas

Kason

1,50 rr

11 945

155.1

17

1.1941

0.00%

0.53%

1.07%

60%

2 13%

2 67%

3.20%

3.73%

4.27%

Sample data

dlamtr (cm)

Area (cm )
Ht.Lo(cm)

Vol I(cm5!

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul,Yogyakarta
1,50 m-2,00 m

Date

Tested by
Sampel
Kadar Kapur

3.9

1 1,9459

7.5

09.5489

151.63

Water Content

Wt Container (cup), gr | 21-94 21.75

Wt of Cup + Wet soil, gr 31.58 31.45

Wt of Cup + Dry toil, gr 28.62 28.52

Water Content % 44.31 43.28

Averege water content % 43.80

11 Desember 2006

Angel
1

:6%

Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Dry Unit wt (gr/cm )

1.69

LRC 0 5083 kg/div

Deformation

dial rading

( x 102)

40

80

120

160

200

240

260

320

Load

dial

(unit)

15

20

25

39

55

50

1.17755

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3 73%

4.27%

Total load

on sample

(kg)

5.083

7.6245

9.1494

10.166

12.7075

19.8237

27 9565

25.415

Sample

stress

(kg/cm2)

0.423232

0.631444

0.753648

0832848

1.035387

1.606353

2.252888

2.036733

2

1.5 -

1 -

0.5 -

n

0% 2% 4% 6%
Strain

qu = 2.25289 kg/cm2

a - 50°
Angle Of Internal friction, 0 = /^\ 10 '

8%

Cohesion 0.945 kg/cm'

Kepala iabtoitgiium

Dr. Ir. Fdy Purwanto, CES. DEA.

10%



ISLAM

5£
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Depth

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m-2,00 m

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

12 Desember 2006

Angel

1

7%

Sample data

diamtr (cm) 3.9

Area (cm') 11 9459

Ht.Lo (cm) 7.5

Vol (cm1) 89 5489

Wt (gr) 155.17

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.73

Dry Unit wt (gr/cm3) 1.19418

Deformation

dial rading

( x 10 ;')

0

40

60

120

160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

15

30

55

78

93

123

145

125

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1 07%

60%

2 13%

2 67%

3.20%

3 73%

4.27%

Water Content

Wt Container (cup}, gr 22.10 21.78

Wt of Cup + Wet toil, gr 37.10 33 56

Wt of Cup + Dry soil, gr 32.41 29.92

Water Content % 45.49 44 72

Averoge water content % 45.10

LRC

Total load

on sample

(kg)

7.6245

15.249

27.9565

39.6474

47,2719

62.5209

73.7035

63.5375

Sample

stress

(kg/cm2)

0.634848

1.262868

2.302814

3.248108

3 851639

5.06619

5.939432

5.091834

0.5083 kg/div

°fe 4

0%

i i
• !

2% 4%

Strain
6% £8%

qu = 5.93943 kg/cm2

a = 55°
Angle Of Internal friction, 0 = ,—.. 20 °
Cohesion / ) 2.079 kg/cm2

Kcpala la

Dr. Ir BHy Purwanto, CES. DEA

10%



IABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

"UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Dopth

Tug^s Akhir
: Kasongan, Bantul, Yogyakarta
: 1,50 m-2,00 m

Sample data

diamtr (cm) 3 9

Area (cm2) 11 9459

Ht.Lo (cm) 7.5

89.5489Vol (cm3)
Wt (qr)

153.89

Wet Unitwt (gr/cm'') 1.72

nrv Unit wt (gr/cm-1) I 12511

Averege water content %

LRC = 0 5083 kg/div

Date

Tetted by

Sampel
Kadar Kapur

15 Desember 2006
Angel
1

8%



LAMPIRAN TEKAN BEBAS (UCT)

PEMERAMAN 7 HARI SAMPEL 2



Project
Location

Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

"TlNCONFiNED COMPRESSION TEST

. Tugas Akhir
; Kasongan, Bantul, Yogyakarta
: 1,50m -2,00 m

Sample data

diamtr (cm) 3.9

11.9459Area (cm')
Ht.Lo (cm) 7.5

89.5489Vol (cm3)
Wt (gr)

154.54

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.73

nrv Unit wt (qr/cm ) I 1.20419



DO
^Al&J'Cl!

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Depth

Tug^s Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m - 2.00 m

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

Sample data

diamtr (cm) 3.9

Area (cm2) 11.9459

Ht,Lo (cm) 7.5

Vol (cm5) 89 5489

Wt (gr) 151.4

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.69

Dry Unit wt (gr/cm3) 1.16614

Deformation

dial racing

(x10'2)

Load

dial

(unit)

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

Total load

on sample

(kg)

Water Content

Wt Container (cup), gr 21 93 21.90

Wt of Cup + Wet soil, gr 34.76 3241

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19

Water Content % 45.80 44.17

Average water content % 44.98

LRC =

Sample
stress

(kg/cm2)

0 5083 kg/div

40 16 0.53% 8.1328 0.677171
80 34 1.07%

120 46 1.60%

160 53 2.13%

200 65 2.67%

240 77 3 20%

280 33 3.73%

20 4.27%

17 2822

23.3818

26.9399

33.0395

39.1391

16.7739

10.166

1.431273

1.92599

2.207048

2 692006

3.171517

1.351733

0.814693

4% 6%
Strain

. 11 Desember 2006

Angel
2

4%

8% 10%

W = 3.17152 kg/cm2

<* = 58°
Angle Of Internal friction, 0 = 26 °

') 0.991 kg/cm2Cohesion

Kepala I

Dr Ir. Edy Purwanto, CES. DEAEdyF
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Project
Location

Depth

Sample data

diamtr (cm)

Area (cnr)
Ht.Lo (cm)

Vol (cm3)
Wt (gr)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir

Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m- 2.00 m

Date . 11 Desember 2006

Tested by : Angel
Sampel 2

Kadar Kapui : 5%

3.3

11 S459

7.5

89.5489

152.68

Water Content

WtContainer (cup), gr 21.92 21.76

Wtof Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44
Wt of Cup + Dry soil, gr 29.91 30 60

Water Content % 42.43 43.44
Avcregc water content % 4293
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Project
Location

Depth

Sample data

diamtr (cm)

Area (cm")
Ht.Lo (cm)

Vol (cmJ)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)
Dry Unit wt (gr/cm

Deformation

dial rading

(x10"2)

40

80

120

160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

16

33

53

69

82

95

100

75

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir

Kasongan. Bantul, Yogyakarta
1,50 m - 2,00m

Date

Tested by
Sampel
Kadar Kapur

3.9

11.9459

7.5

89 5489

149.83

1.67

1.16396

Unit Total load

Strain on sample

(AULo), (kg)

0.00% 0

0.53% 8.1328

1 07% 16.7739

1 60% 26.9399

2.13% 35.0727

2.67% 41.6806

3.20% 48.2885

3.73? 50.83

4.27% 38.1225

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.94 21.75

Wt of Cup + Wet soil, gr 31.58 31.45
Wt of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52

Water Content % 44.31 4328
Averogo water content % 4380

LPC =

Sample
stress

(kg/cm2)

0

0.677171

1.389177

2.219075

2.873326

3.396069

3.912911

4.09616

3.0551

0 5083 kg/div

4% 6%
Strain

11 Desember 2006

Angel
2

6%

10%

9U - 4.09616 kg/cm2

a = 55°
Angle OfInternal friction, 0 = _ ^ 20 °

1.434 kg/cm2Cohesion

Kepala lal

Dr Ir. E<* Purwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Depth 1,50 m - 2,00 m

Date : 12 Desember 2006
Tetted by ; Angel
Sampel : 2
Kadar Kapur : 7 %

Sample data

diamtr (cm)

Area (cm )
Ht.Lo (cmf
Vol (cm3)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)
Dry Unit wt (gr/cm3)

Deformation I Load
dial rading dial

(x102) (unit)

39

11 9459

7.j

89M89

157.21

1 76

1.20988

Wator Content
.

Wt Container (cup), gr 22.10 """ 2178]
Wt ofCup+Wot soil, gr 37.10 33.56
Wt of Cup + Dry toil, gr 32.41 29 92
Wator Content % 45.49 44.7?
Averego water content % 45.10

LRC = 0.508"< kgVdiv

qU = 6.92251 kg/cm2
a = 60 °
Angle Of Internal friction, 0 = 30 0

1.998 kg/cm2
Cohesion

Dr. Ir. Ed/ Purwanto, CES. DEA

10%
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Project
Location

Depth

Sample data

diamtr (cm)

Area (cm')
Ht.Lo (cm)

Vol (cm1)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Dry Unit wt (gr/cm3)~

Deformation

dial rading

( x 10 2)

50

100

150

200

250

300

350

400

Load

dial

(unit)

24

36

45

108

133

154

132

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir

Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m -2,00 m

Date

Tested by
Sampel
Kadar Kapur

15 Desember 2006
Angel
2

8%

3.9

11 3459

7.5

89 !,489

153.09

1.71

Water Content
—.

Wt Container (cup), gr 22.10 21.751
Wt of Cup + Wet soil, gr 35 790 33.61
Wt of Cup + Dry soil, gr 3206 30 39

37 2/Water Content % 37 45
Averegc water contcrt % 37.36

_LZi
1 2446| LRC = 0.5083 kg/div

Unit

Str jin

(AL/Lo)

000%

0.67%

1.33%

2.00%

2.67%

3.33%

4.00%

4.67%

5.33%

Total load

on sample

(kg)

12.1992

18 2988

22.8735

44.7304

54.8964

67.6039

78.2782

67.0956

Sample
stress

(kg/cm2)

1.014395

1.511381

1.876461

3.644562

4.442235

5432802

6.246928

5.317066

Cohesion

Kepala

4% 6%
Strain

8%

6.24693 kg/cm2

59°
Angle Of Internal fricticn, 0 = 28°

/""^ 1.877 kg/cm2

Dr Ir. ffdy Purwanto, CES. DEA.

10%
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Project
Location

Depth

Sample data

diam (cm)

Area (cm')
Ht.Lo(cm)

Vol (cm3)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)
Dry Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

(x 10'~

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir

Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m -2,00 m

Date

Tested by
Sampel
Kadar Kapur

3.9

11.9459

7.5

89.5439

149 77

1.67

1.16702

Water Content

WtContainer (cup), gr 21.85 21.93
Wt of Cup + Wot soil, gr 31.750 33.45
Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92
Water Content % 42.45 44.18
Averege water content % 4331

LRC = 0.5083 kg/div

13 Desember 2006
Angel
1

3%

4% 6% 8%
Strain

10%

qu ~ 2.9902C kg/cm2

« = 64°
Angle Of Internal friction, 0 = 38 <
Cohesion
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Depth

: Tugas Akhir
: Kasongan, Bantul, Yogypkarta

1,50 m- 2,00 m

Date 14 Desember 2006
Tetted by Angel
Sampel 1

Kadar Kapur 4%

Sample data

diamtr (cm) 39

Area (cm") 11.9459

Ht.Lo (cm) 7.5

Vol (cm3) 89 5489
Wt (gr) 150 89

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.69

Dry Unit wt (gr/cm3) 1 16221

Water Content

Wt Container (cup), gr j 21.93 21.901
WtofCup+Wetsoil, gr I 34.76 32 4l|
Wt ofCup + Dry soil, gr | 30.73 29.19H

Water Content % I 45.80 44.171
Averege water content % | 44.98 J

LRC 0.5083 kg/div

1U = 4.42385 kg/cm2

a = 61°
Angle Of Internal friction, 0 = 32 °

1.226 kg/cm2Cohesion

Kepala num,

Dr. Ir. Sdy Purwanto, CES. DEA

10%
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Project
Location

Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

: Tugjs Akhir
: Kasongan, Bantul, Yogyakarta
: 1,50 m-2,00 m
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Project

Location

Depth

Deformation

dial rading

(x102)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m -2,00 m

LRC = 0 5083 kg/div

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

4.05520 kg/cm2

58°

15 Desember 2006

Angel

2

6%

Angle Of Internal friction, 0 -

Cohesion =

26°

1.267 kg/cm'
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project

Location

Depth

Tug~,s Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta

: 1,50 m -2,00 m

Date 15 Desember 2006

Tested by
Sampel

Kadar Kapur

: Angel
: 1

: 7%

Sample data

diamtr (cm) 3.9

Area (cm2) 11.9459

Ht.Lo (cm) 7.5

Vol (cm3) 89 5489

Wt (gr) 156.22

Wet Unitwt (gr/cm3) 1.74

Drv Unitwt (gr/cm3) 1.20226

Water content

Wt Container (cup), gr 22.10 21.781

Wt of Cup + Wet soil, gr 37.100 33.56

Wt of Cup + Dry soil, gr 32.41 29.921

Water Content % 45.49 44.72

Averege water content % 45.10

LRC = 0.5083 kg/div

8% 10%

qu = 5.89847 kg/cm2

a = 59°
Angle Of Internal friction, 0 = 28°
Cohesion = ^ 1-772 kg/crr^

Kepala labonSJpnum

Dr. Ir. Ed/Purwanto, CES DEA
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Project
Location

Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m - 2,00 m

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

0% 2% 4% 6%
Strain

qu

a =

Angle Of Internal friction, 0
Cohesion

7.45501 kg/cm2

68

16 Desember 2006

Angel

1

8%

10%
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Depth

Tuoas Akhir

Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m -2,00 m

Date

Tested by
Sampel
Kadar Kapur

13 Desember 2006

Angel
2

3%

Sample data

diam (cm) 3.9

Area (cm5) 11.9459

Ht.Lo(cm) 7.5

Vol (cm1) 89.5489

Wt (gr) 147.64

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.65

Dry Unit wt (gr/cm3) 1.15042

Deformation

dial rading

(x102)

0

40

80

120

160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

18

29

38

40

43

58

37

Unit

Strain

(AL/Lo),

0 00%

0.53%

1.07%

1.60%

2 13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

Water Content j

Wt Container (cup), gr 21.85 21.93

Wt of Cup + Wot soil, gr 31.750 33.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92

Water Content % 42.45 44.18

Avorogo wjter content % 43.31

LRC = 0.5083 kg/div

Total load

on sample

(kg)

4.5747

9.1494

14.7407

19.3154

20.332

21.8569

29.4814

18.8071

Sample

stress

(kg/cm2)

0.380909

0.757733

1.214211

1.582411

1.656619

1.771107

2.375773

1.507183

2% 4% 6% 8% 10%
Strain

qu = 2.37577 kg/cm2

a 58 °
Angle Of Internal friction, 0 = 26 °

Cohesion = /~~^\ 0.742 kg/cm^
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project

Location

Dopth

Sample data

diamtr (cm)

Area (cm')
Ht.Lo(cm)

Vol (cm3)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Dry Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

(x102)

40

80

~120'
160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

17

33

50

77

78

99

108

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50m- 2,00 m

Date

Tetted by
Sampal
Kadar Kapur

14 Desember 2006

Angel
2
4%

39

11 9459

7.5

89 5489

_J52_08
1.70

1.17137

Unit

Strain

(AL/Lo),

0 00%

0.53%

1 07%

1 60%

2.13%

2.67%

320%

3.73%

4.27%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.93 21.90

WtotCup ♦ Wet soil, gr 3476 3241

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29 19

Water Content % 4580 44.17

Averege water content % 44.98

LRC =

Total load

on sample

(kg;

8.6411

16.7739

25.415

39.1391

39.6474

50.3217

54.8964

44.7304

Sample

stress

(kg/cm2)

0.719495

1.389177

2.093467

3.206465

3230407

4.077665

4.423853

3.584651

0.5083 kg/div

qu = 4.42385 kg/cm2

a = 58°
Angle Of Internal friction, 0 = 26 °
Cohesion = / "s 1.382 kg/cm2

10%
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Protect

Location

Depth

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m-2,00 m

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

Sample data

diam (cm) 3.9

Area (cm') 11 9459

Ht.Lo(cm) 7.5

Vol (cm3) 89 5489

Wt (gr) 155 88

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.74

Dry Unit wt (gr/cm3) 1.21786

Deformation

dial rading

(x102)

0

40

80

120

160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

23

33

45

50

69

123

80

68

Unit

Strain

(AULo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3 20%

3.73%

4.27%

Water Content

Wt Contain3r (cup), gr I 21.92 21 76

Wt of Cup + Wet soil, gr | 33.30 34 44

Wt of Cup + Dry soil, gr || 29.91 30 60

Water Content % I 42.43 43 44

Averege water content % \ 4293

LRC

Total load

on sample

(kg)

11.6909

16.7739

22.8735

25.415

35.0727

62.5209

40.664

34.5644

Sample

stress

(kg/cm2)

0.973434

1.389177

1.88412

2.08212

2.857668

5.06619

3.276928

2.769958

0.5083 kg/div

4% 6%
Strain

14 Desember 2006

Angel
2

5%

10%

qu = 5.06619 kg/cm2

a = 58°
Angle Of Internal friction, 0 = 26 °
Cohesion = /—-v 1-583 kg/cm2



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Pro,ect
Location

Depth

Sample data

diamtr (cm)

Area (cm )

Ht.Lo(cm)

Vol (cm3)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Dry Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

( x 10'2)

0

40

80

120

160

200

240

280

320

Load

dial

(unit)

20

22

33

34

48

50

48

40

UNCONFINED COMPRESSION TEST

; Tugas Akhir
: Kasongan, Bantul, Yogyakarta
: 1,50 m-2,00 m

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

: 15 Desember 2006

: Angel

:2

: 6%

3.9

11 9459

7.5

89 5489

157.83

1.76

1 2257

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

2.20%

3.73%

427%

Water Content

Wt Container (cup), gr I 2194 21.75

Wt of Cup + Wet soil, gr 31 58 31 45

Wt of Cup + Dry soil, gr | 2862 28.52

Water Content % I 4431 4328

Averege water content % | 4380

LRC

Total load

on sample

(kg)

10.166

11.1826

16.7739

17.2822

24.3984

25.415

24.3984

20.332

Sample

stress

(kg/cm2)

0.846464

0.926118

1.381688

1.415842

1.987943

2.059427

1.966157

1.629387

0.5083 kg/div

2.5

4% 6%
Strain

8% 10%

qu = 2.05943 kg/cm2

a = 60°

Angle Of Internal friction

Cohesion =

0 = 30°

0.595 kg/cm2

Kepala labon

Dr. Ir. Edy/Purwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Depth

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m-2,00 m

Date

Tested by
Sampel

Kadar Kapur

Sample data

diamtr (cm) 3.9

Area (cm2) 11.9459

Ht.Lo(cm) 7.5

Vol (cm3) 39.5489

Wt (gr) 156.67

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.75

Dry Unit wt (gr/cm3; 1 20572

Deformation

dial rading

( x 10'2)

Load

dial

(unit)

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

Total load

on sample

(kg)

Water Content

Wt Container (cup), gr 22.10 21.78

Wt of Cup + Wet soil, gr 37.100 33 56

Wt of Cup + Dry soil, gr 32.41 29.92

Water Content % 45.49 44.72

Averege water content % 45.10

LRC

Sample

stress

(kg/cm2)

0 5083 ka/div

40 15 0.53% 7.6245 0.634848 6 -I
80 33 1.07% 16.7739

120 65 1.60% 33.0395

160 88 2.13% 44.7304

200 10C 2 67% 54.8964

240 120 3.20% 60.996

280 155 3.73% 78.7865

320 89 4.27% 45.2387

1.389177

2.721507

3.664532

4.472871

4.942625

6.349049

3.625386

"E 4

to
to

S3
w

0% 2% 4% 6%
Strain

15 Desember 2006

Angel
2

7%

8% 10%

au = 6.34905 kg/cm2

a = 63°
Angle Of Internal friction, 0 = 36 °
Cohesion = s~^ 1.618 kg/cm2

Kepala laboi

Dr. Ir. EdyPurwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

Depth

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul, Yogyakarta
1,50 m-2,00 m

Sample data

diamtr (cm) 3.9

Area (cm ) 11.9459

Ht.Lo (cm) 7.5

Vol (cm3) 89.5489

Wt (gr) 151.87

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.70

Dry Unit wt (gr/cm3) 1.23468 LRC = 0 5083 kg/div

Date

Tested by

Sampel
Kadar Kapur

16 Desember 2006

Angel

2

8%

8% 10%

qu = 4.99732 kg/cm2

a = 70°
Angle OfInternal friction, 0 = 50 °
Cohesion = / / 0.909 kg/cm2

Kepala laboratorium,

Dr. Ir. Ed* Pflfwanto, CES. DEA.


